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ABSTRAK 

 

PROSES PENYIMBOLAN DAN PEMODELAN 

DALAM PERSAMAAN KUADRAT MENGGUNAKAN UBIN ALJABAR 

SEBAGAI ALAT BANTU 

Studi kasus pada 36 siswa X-2 SMA N 2 Ngaglik Sleman 

Tahun Ajaran 2010/2011 

 

Christina Fita Dwi Yuliyanti 

Universitas Sanata Dharma 

2010 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (a) mengetahui dukungan Ubin Aljabar dalam 

proses penyimbolan (b) mengetahui dukungan Ubin Aljabar dalam pemodelan 

persamaan kuadrat (c) mengetahui sejauh mana desain pembelajaran yang 

menggunakan Ubin Aljabar dapat membantu siswa dalam memahami proses 

pembelajaran persamaan kuadrat. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian desain. 

Dengan obyek penelitian adalah siswa kelas X – 2 SMA N 2 Ngaglik Sleman 

yang berjumlah 36 anak. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun 

Ajaran 2010/2011 pada materi persamaan kuadrat. Penelitian desain ini dilakukan 

dengan membuat desain pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Dalam 

melaksanakan penelitian desain terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan 
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yaitu (a) tahap persiapan dan pembuatan desain, (b) tahap eksperimen di kelas, 

dan (c) tahap analisis. Dalam pelaksanaan desain pembelajaran terdiri dari empat 

aktivitas pembelajaran dan pada akhir pertemuan dilakukan evaluasi akhir materi 

persamaan kuadrat sub bahasan pemfaktoran. Proses pembelajaran diamati oleh 

beberapa orang pengamat dan seorang guru matematika kelas X – 2 SMA N 2 

Ngaglik Sleman serta direkam melalui kamera video. Data hasil penelitian 

dianalisis secara kualitatif, kuantitatif dan komparatif. Pada penelitian ini juga 

dirancang rancangan pelaksanan pembelajaran beserta desain pembelajaran untuk 

materi persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran. Rancangan pelaksanaan 

pembelajaran berisi tentang jumlah waktu yang diperlukan dalam mengajarkan 

materi persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran. Sedangkan desain 

pembelajaran berisi tentang rancangan materi yang diajarkan untuk setiap 

pertemuan. 

Hasil penelitian dengan menggunakan Ubin Aljabar sebagai alat bantu dan 

desain pembelajaran ini dapat (a) membantu siswa dalam proses pembelajaran 

penyimbolan persamaan kuadrat yaitu dalam hal pemahaman siswa tentang 

bentuk aljabar dengan memvisualisasikan bentuk aljabar tersebut (b) membantu 

siswa dalam proses pembelajaran pemodelan persamaan kuadrat yaitu dalam hal 

pemahaman siswa tentang bentuk aljabar dengan memvisualisasikan bentuk 

aljabar tersebut (c) membantu siswa memahami bahwa untuk memfaktorkan 

persamaan kuadrat yang dilakukan adalah mencari dua bilangan yang bila 

dikalikan akan menghasilkan konstanta (c) dari persamaan kuadrat dan bila 

dijumlahkan akan menghasilkan koefisien  x  (b) dari persamaan kuadrat tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan Ubin Aljabar sebagai alat bantu dan desain pembelajaran 

pada materi persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran dapat memudahkan siswa 

dalam memvisualisasikan bentuk aljabar dan membuat siswa bersemangat belajar 

matematika sehingga bisa meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.  

Dengan demikian Ubin Aljabar dan desain ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan guru dalam mengajarkan materi persamaan kuadrat khususnya 

dalam memfaktorkan bentuk aljabar. 
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ABSTRACT 

 

SYMBOLIZATION AND MODELING PROCESS QUADRATIC 

EQUATIONS USING ALGEBRA TILES AS A TOOL FOR TEACHING 

OF SMA N 2 NGAGLIK SLEMAN  

Case study of 36 students X-2 SMA N 2 Ngaglik Sleman 

in the Academic Year 2010/2011 

 

Christina Fita Dwi Yulianti 

             Sanata Dharma Univercity 

                                                             2010 

  

         This study aimed to (a) know the Algebra Tiles support in the process of 

symbolization (b) know the Algebra Tiles support in the modeling of a quadratic 

equation (c) determine the extent of learning designs that use algebra tiles to help 

students in understanding the process of learning the quadratic equation. 

         In this research the method used was research design. The subjects of 

research were students of class X - 2 SMA N 2 Ngaglik Sleman, amounting to 36 

children. The research was conducted in the first semester in Academic Year 

2010/2011 on the topic of quadratic equations. The study design was done by 

creating a learning design which would be conducted in class. In conducting the 

study design there were several steps that must be done, namely (a) the 

preparation and design stage, (b) the experimental stage in the classroom, and (c) 
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the analysis phase. The implementation of instructional design consisted of four 

learning activities and at the end of the meeting the researches conducted the final 

evaluation of factoring quadratic equations. The learning process was observed by 

some observers and a teacher of mathematics of class X - 2 SMA N 2 Ngaglik 

Sleman and recorded via video camera. Data were analyzed by qualitative, 

quantitative and comparative. In this study, the design and implementation of 

instructional design used learning materials that consisted of factoring quadratic 

equations. The tryout consisted of implementation of learning about the amount of 

time needed in teaching materials, especially factoring quadratic equations. While 

the design of instructional design contained the materials that was taught in every 

meeting. 

         Results of research by using algebra tiles as a tool and learning design 

showed that the algebra tiles (a) assist students in the learning process 

symbolization of quadratic equation in terms of students' understanding of 

algebraic form by visualizing the shape of algebraic expressions (b) assist students 

in the learning process of quadratic equation modeling in terms of students' 

understanding of algebraic form by visualizing the algebraic expressions (c) help 

students understand the factoring of quadratic equations,  that is finding two 

numbers which when multiplied will produce a constant (c) of the quadratic 

equation that when added together will produce the coefficient of x (b ) of the 

quadratic equation. Based on the above results, it can be concluded that learning 

by using algebra tiles as a tool and learning design in the material, especially 

factoring quadratic equations help to facilitate students in visualizing the algebraic 
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expressions and make students eager to learn math so they can increase 

engagement and student learning outcomes. Algebra Tiles and this design can be 

used as a consideration of teachers in teaching materials that consist of factoring 

algebraic expressions, especially quadratic algebraic expressions. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika, kadang mendengar kata itu kita sudah membayangkan hal-hal 

yang sangat sulit. Memang matematika bukanlah hal yang mudah untuk 

semua orang. Tiap-tiap orang mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda-beda 

dalam pelajaran matematika. Umumnya siswa mempunyai sikap kurang 

positif terhadap pelajaran matematika, kadang hal inilah yang membuat 

matematika selalu dianggap sulit, siswa merasa kesulitan bila berhadapan 

dengan pelajaran matematika. Dari sisi lain terkadang matematika itu sendiri 

ditakuti siswa. Kebanyakan siswa merasa takut bila menghadapi pelajaran 

matematika, keadaan seperti inilah yang semakin memperkuat kesulitan 

matematika untuk diterima siswa.  

Masalah-masalah tersebut perlu dicari sebabnya karena bila masalah 

tersebut dibiarkan begitu saja pasti tidak akan terselesaikan. Ada dua faktor 

penyebab masalah tersebut, yaitu : faktor dari dalam, misalnya siswa sedang 

menghadapi masalah, kurang sehat dan lain sebagainya. Faktor yang kedua 

adalah faktor dari luar, misalnya saja kondisi kelas yang kurang mendukung, 

metode guru dalam mengajar dan sebagainya.  

Dalam tulisan ini akan dibahas faktor dari luar khususnya metode guru 

dalam mengajar. Siswa sering takut bila menghadapi pelajaran matematika, 

seperti yang telah dijelaskan di atas keadaan seperti ini akan mempersulit 

siswa dalam menerima pelajaran matematika. Oleh sebab itu guru hendaknya 
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mempunyai cara agar siswa tidak merasa takut terhadap pelajaran matematika 

tetapi sebaliknya merasa senang dan tertarik terhadap pelajaran matematika. 

Sesuatu yang sangat mendasar dalam aljabar adalah struktur dan 

simbolnya. Tetapi banyak siswa tidak sepenuhnya memahami konsep abstrak 

dan algoritma dalam aljabar karena mereka tidak bisa melihat secara real dan 

secara fisik. Aspek-aspek aljabar dapat didemonstrasikan dengan alat peraga 

yang memberikan model konkrit untuk ide-ide aljabar yang abstrak. Yang 

dimaksud dengan alat peraga disini adalah sesuatu yang dapat dimanipulasi 

dan diotak-atik, dipindahkan dan disusun untuk mendapatkan sesuatu yang 

baru (Sobel:2004,136) Oleh karena itu, salah satu caranya agar siswa dapat 

memahami konsep abstrak dan algoritma dalam aljabar, seorang guru 

matematika hendaknya menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran.  

Dalam mengajar matematika, khususnya pokok bahasan persamaan 

kuadrat, para guru biasanya hanya menjelaskan, memberikan contoh dan 

memberikan latihan yang sesuai dengan contoh yang telah diberikan. Sering 

guru tidak menggunakan alat peraga dalam pelajaran matematika mungkin 

dikarenakan memakan waktu yang lama dan kerepotan-kerepotan yang lain.  

Jarang ada guru yang menjelaskan pokok bahasan persamaan kuadrat 

dengan menggunakan alat peraga. Padahal dengan alat peraga ini sebenarnya 

akan membantu siswa dalam memahami permasalahan dan menyelesaikannya. 

Kebanyakan para guru hanya menjelaskan secara satu arah, siswa hanya 

sebagai objek saja dan tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran  

sehingga siswa tinggal menerima sesuatu yang sudah jadi tanpa mengetahui 
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prosesnya. Hal inilah yang membuat siswa tidak sepenuhnya memahami 

konsep dalam persamaan kuadrat. Siswa akan bisa mengerjakan soal apabila 

soal itu sama dengan contoh yang diberika oleh guru, apabila soal tersebut 

diubah bentuknya (dimodifikasi) maka siswa tidak akan bisa mengerjakan. 

Hal tersebut juga dikarenakan siswa hanya menghafal bentuk saja tanpa 

mengetahui konsep yang berkaitan.  

Persamaan kuadrat bukanlah sesuatu yang konkrit, untuk itu diperlukan 

suatu alat yang bisa membantu memvisualisasikan persamaan kuadrat. Salah 

satu alat peraga yang dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan 

persamaan kuadrat adalah Ubin Aljabar. Ubin Aljabar adalah suatu alat yang 

sering digunakan untuk menggambarkan suatu polinomial. Dalam proses 

pembelajaran menggunkan Ubin Aljabar ini siswalah yang berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator sehingga siswa 

bukan merupakan objek melainkan sebagai subjek. Keadaan seperti ini akan 

membuat siswa memahami benar dasar persamaan kuadrat karena mereka 

menjalani prosesnya secara langsung.  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan 

dibahas yaitu  

1. Bagaimanakah dukungan Ubin Aljabar dalam proses pembelajaran 

penyimbolan dalam persamaan kuadrat?  

2. Bagaimanakah dukungan Ubin Aljabar dalam proses pembelajaran 

pemodelan dalam persamaan kuadrat?  
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3. Sejauh manakah desain pembelajaran dengan menggunakan Ubin 

Aljabar dapat membantu siswa dalam memahami materi tentang 

persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Dukungan Ubin Aljabar dalam proses pembelajaran penyimbolan 

dalam persamaan kuadrat. 

2. Dukungan Ubin Aljabar dalam proses pembelajaran pemodelan dalam 

persamaan kuadrat.  

3. Sejauh mana desain pembelajaran dengan menggunakan Ubin Aljabar 

dapat membantu siswa dalam memahami materi tentang persamaan 

kuadrat khususnya pemfaktoran. 

D. Pembatasan Masalah  

Masalah yng diteliti tersebut di atas dibatasi keberlakuannya pada 

siswa kelas X – 2 di SMA N 2 Ngaglik Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 

2010/2011 

E. Pembatasan Istilah 

1. Penyimbolan persamaan kuadrat adalah proses untuk menyimbolkan 

variabel-variabel dari persamaan kuadrat  ( x2, x ) dari model situasi ke 

model matematika. 

2. Pemodelan persamaan kuadrat adalah proses untuk memodelkan 

bentuk persamaan kuadrat ( 02 =++ cbxax ) dari model situasi ke 

model matematika. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

5

3. Ubin Aljabar adalah suatu alat yang berupa ubin-ubin yang 

mempunyai nilai yang berbeda-beda dan dari alat ini dapat dibentuk 

suatu suku banyak (polinomial) dan dapat melakukan operasi pada 

suku banyak tersebut. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru Bidang Studi 

Penelitian ini bisa digunakan untuk menemukan metode yang 

cocok untuk membuat matematika menjadi lebih menarik khususnya 

dalam materi persamaan kuadrat. Selain itu juga bisa digunakan untuk 

menambah alat bantu pembelajaran matematika. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini bisa digunakan untuk referensi kepustakaan dan 

dapat berguna bagi yang membutuhkan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk pengalaman yang bisa 

bermanfaat bagi peneliti pada saat peneliti sudah menjadi guru kelak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Secara Umum 

Pembelajaran secara umum diartikan sebagai suatu proses yang 

dilakukan  oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya, misalnya lingkungan sekolah 

seperti guru, sumber atau fasilitas dan teman sesama siswa  

(Mohammad Surya, 2004:7). 

Setiap individu memiliki berbagai kebutuhan dalam dirinya, salah satu 

kebutuhannya adalah mengerti akan matematika. Agar kebutuhan itu 

terpenuhi maka ia perlu proses pembelajaran matematika. Dalam 

pembelajaran matematika siswa mendapat porsi yang lebih banyak 

disbanding dengan guru, bahkan mereka harus dominant dalam kegiatan 

belajar mengajar (Suherman, 2001:254).  

Secara umum, dalam materi persamaan kuadrat para siswa tidak 

mengetahui  secara jelas arti dari symbol-simbol yang digunakan karena 

mereka mengetahui simbol tersebut dari guru mereka. Sehingga para siswa 

merasa kesulitan untuk menerima materi persamaan kuadrat tersebut. Oleh 

karena itu dalam proses pembelajaran matematika ini siswa harus berperan 

aktif dan peran guru hanya sebagai fasilitator. 
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2. Penyimbolan 

Penyimbolan dapat berarti suatu ide-ide yang sangat luas dan banyak. 

Hampir semua kegiatan mempunyai karakter penyimbolan. Berdasarkan 

tentang hubungan antara simbol, hubungan suatu objek dan penggunanya 

adalah untuk memahami interpretasi dan persepsi. Simbol mempunyai arti 

statis, yaitu pengguna dapat secara bebas menggunakan simbol atau 

simbol dapat digunakan dalam aktivitas khusus. Suatu simbol mempunyai 

arti ketika seseorang berfikir tantang simbol dan bekerja dengan simbol  

tersebut dalam suatu kegiatan khusus.  

Simbolisasi muncul dari negosiasi kolektif di mana para siswa 

mencoba untuk meninjau kembali cara yang mereka notasikan dalam 

rangka menguraikan suatu situasi lebih efektif atau efisien. Hal ini untuk 

merancang pengembangan kelas, di mana para siswa pertama kali 

memodelkan situasi dengan cara informal ( ini disebut suatu model situasi) 

dan kemudian membuat dalam bentuk matematika model informal mereka 

tersebut ( hasil ini suatu model untuk alasan matematika). 

3. Pemodelan 

Penelitian desain di sekolah dasar RME telah memperlihatkan bahwa 

konsep kemunculan model dapat berfungsi seperti kekuatan desain 

heuristic (Gravemeijer dalam Paul Cobb; 239). Titik awal dari kemunculan 

model adalah suatu situasi khusus, di mana situasi khusus tersebut 

digunakan untuk mencari solusi. Permasalahan dipilih oleh siswa, jadi 

siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan situasi  khusus dan 
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simbolisasi. Jadi, suatu model muncul dari kegiatan siswa. Dengan bekerja 

aktif dan mendiskusikan strategi di dalam kelas, suatu model secara 

berangsur-angsur memiliki satu kesatuan di dalamnya dan menjadi awal 

untuk bertindak sebagai suatu model untuk pemikiran matematika yang 

akan  membantu perkembangan gagasan tingkat yang lebih tinggi.  

Pemodelan  adalah  konsep dalam RME yang beberapa komponennya 

digunakan secara bersamaan dalam mendisain yaitu  pendekatan ekspresif 

dan eksploratori. Sebagai contoh, seperti pendekatan yang ekspresif, 

keseluruhan tujuan adalah untuk kreativitas para siswa. Bagaimanapun, 

kita memandang karya para siswa ikut berperan (mendukung) dalam 

pengembangan cara penyimbolan. Fokus dari model yang muncul melalui 

diskusi adalah konsisten dengan pendekatan kita dalam perumusan 

hipotetis trayektori pembelajaran dari suatu kelas dibanding siswa tertentu.  

Dugaan tentang model juga muncul meliputi beberapa aspek yang 

mendekati keduanya yang memungkinan siswa untuk secepatnya 

menggunakan proses penyimbolan konvensional dengan cara yang 

bermanfaat. RME  mencoba untuk membangun dari awal aktivitas 

informal para siswa ke cara penyimbolan yang konvensional. Pendekatan 

ini secara proaktif mendukung kemunculan model yang melibatkan 

pemilihan aktivitas pembelajaran yang bijaksana dan perundingan dari 

cara penyimbolan yang siswa ciptakan seperti saat mereka berpartisipasi 

dalam praktek pada suatu kelas. Di dalam situasi tertentu para siswa masih 

perlu didukung untuk mengembangkan model mereka sendiri untuk 
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mendukung perwujudan trayektori pembelajaran, perhatian diberikan 

kepada diskusi dan refleksi kolektif seperti halnya pada hasil karya tiap 

anak.  

4. Persamaan Kuadrat 

Persamaan kuadrat memiliki bentuk umum 02 =++ cbxax . Dimana 

biangan ba,  dan c adalah bilangan real, 0≠a  dan x  menyatakan suatu 

variabel, a  adalah koefisien dari 2x , b  adalah koefisien dari x  dan 

c adalah konstanta. Contoh persamaan kuadrat : 08135 2 =+− xx . Nilai 

variabel x  yang memenuhi persamaan kuadrat 02 =++ cbxax  disebut 

akar-akar atau penyelesaian persamaan kudrat. Suatu persamaan kuadrat 

dapat memiliki dua akar real atau hanya satu akar real atau tidak 

mempunyai akar real sama sekali. Akar-akar persamaan kuadrat 

02 =++ cbxax , dinotasikan dengan 1x  dan 2x . Jika persamaan kuadrat 

hanya memiliki satu akar maka, dapat dikatakan 1x = 2x  atau akar-akarnya 

kembar. 

Jika ditinjau dari koefisien pembentuknya persamaan kuadrat dapat 

dibedakan menjadi :  

a. persamaan kuadrat nyata (real), yaitu jika nilai a,b dan c bilangan 

real. 

b. persamaan kuadrat rasional, yaitu persamaan kuadrat dengan nilai 

a,b,dan c merupakan bilagan rasional. 

c. persamaan kuadrat tak lengkap, yaitu persamaan kuadrat dengan 

nilai c = 0 sehingga bentuknya menjadi ax2 + bx = 0 
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d. persamaan kuadrat sejati, yaitu persamaan kuadrat dengan nilai      

b = 0, sehingga bentuknya menjadi ax2 + c = 0. 

(Marwan, 2007 ; 94) 

Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dapat digunakan cara sebagai 

berikut :  

a. memfaktorkan  

b. melengkapkan bentuk kuadrat 

c. menggunakan rumus abc (rumus kuadrat) 

Dalam tulisan ini hanya akan dibahas tentang cara menyelesaikan 

persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan. Tidak semua persamaan 

kuadrat disajikan dalam bentuk umum, namun dengan melakukan operasi 

aljabar tertentu kita dapat mengubahnya ke dalam bentuk umum, sehingga 

jika menjumpai persamaan kuadrat dengan bentuk seperti (x – 3)(2x + 1) = 

0 maka untuk menyelesaikannya bisa digunakan kembali sifat yang 

berlaku pada bilangan real, yaitu :  

         Jika m,n ∈  R dan berlaku m × n = 0 maka m = 0 atau  n = 0 

Dengan demikian, bentuk (x – 3 )( 2x + 1) = 0 akan terpenuhi jika 

x – 3 = 0 atau 2x + 1 = 0 

x = 3 atau x = - 
2
1   

a. memfaktorkan bentuk ax2 + bx + c dengan a = 1 

perhatikan bentuk beikut :  

(x + m)(x + n) = x2 + mx + nx +  mn 

  = x2 +(m + n)x + mn 
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Bila diperhatikan bentuk kuadrat di atas ekuivalen dengan bentuk 

kuadrat ax2 + bx + c = 0, sehingga diperoleh 

 x2 +(m + n)x + mn = ax2 + bx + c 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa a = 1, m + n = b dan 

mn = c. oleh karena itu, memfaktorkan bentuk x2 + bx + c, 

diperlukan nilai m dan n yang memenuhi  m + n = b dan mn = c. 

Misalnya, untuk memfaktorkan bentuk x2 + 6x + 8, mka terlebih 

dahulu harus dicari dua bilangan yang memenuhi m + n = b dan 

mn = c. dengan cara coba-coba didapat bilangan yang dimaksud 

yaitu 4 dan 2, karena 4 + 2 = 6 dan 4 × 2 = 8 sehingga diperoleh   

x2 + 6x + 8 = (x + 4)(x + 2) 

b. memfaktorkan bentuk ax2 + bx + c dengan a ≠ 1 

untuk kasus ini, ada 2 cara pengerjaan yang digunakan yaitu : 

1) jika ax2 + bx + c = (px + m)(qx + n) maka pq = a, mn = c dan 

mq + np = b 

misal, bila akan memfaktorkan 8x2 + 6x – 9. 

bentuk pemfaktoran yang mungkin adalah 

8x2 + 6x – 9 = (4x + …)(2x + …) atau 

         = (8x + …)(x + …) 

karena koefisien suku tengah (b) = 6 maka yang paling 

mungkin adalah  

8x2 + 6x – 9 = (4x + …)(2x + …) 
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nilai konstanta (c) dari persamaan di atas adalah –9, maka nilai 

m dan n yang mungkin adalah 9 dan –1 , −3 dan 3 , atau –9 dan 

1. karena koefisien suku tengah adalah 6 maka yang mungkin 

adalah −3 dan 3, sehingga memenuhi mq + np = b atau (3 × 4) 

+ (−3 × 2) = 6. 

Dengan demikian diperoleh 8x2 + 6x – 9 = (4x – 3)(2x + 3) 

2) jika ax2 + bx + c =
a
1  (ax + m)(ax + n) maka m + n = b dan 

mn = ac  

akan dicoba menyelesaikan soal di atas dengan menggunakan 

hubungan m + n = b = 6 dan mn = ac = 8( −9) = −72, sehingga 

nilai m dan n yang mungkin adalah 12 dan −6. 

Dengan demikian diperoleh 

8x2 + 6x – 9 = 
8
1  (8x + 12)(8x − 6)   = 

4
1  (8x + 12) 

2
1  (8x − 6) 

    = (2x + 3) (4x – 3) 

 

5. Ubin Aljabar  

Mungkin ada beberapa cara yang dapat digunakan guru untuk 

menyampaikan materi persamaan kuadrat ini kepada para siswa agar 

mereka lebih mengerti dengan jelas mengenai materi ini. Tetapi akan lebih 

mudah dipahami oleh para siswa bila materi ini disampaikan dengan 

menggunakan alat peraga yaitu Ubin Aljabar. Dengan alat peraga ini, 

siswa dapat terbantu dalam memvisualisasikan persamaan kuadrat, siswa 
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juga dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga keadaan 

seperti ini akan membuat siswa memahami benar dasar persamaan kuadrat 

karena mereka menjalani prosesnya secara langsung. 

Ubin Aljabar adalah suatu alat manipulatif di mana dari alat ini dapat 

dibentuk suatu suku banyak (polinomial) dan dapat melakukan operasi 

pada suku banyak tersebut. Ubin Aljabar menggunakan suatu area model 

untuk mengkomunikasikan gagasan atau ide tentang suku banyak. Di 

dalam cara ini, suatu variabel akan diungkapkan atau diekspresikan dalam 

persegi/ubin/blok. 

Karena Ubin Aljabar digunakan untuk menyatakan variabel ( x dan y) 

maka, ada suatu tingkatan abstrak yang tidak bisa dipisahkan di dalam 

pekerjaan ubin itu. Ketika memperkenalkan aljabar ubin akan lebih baik 

untuk memindahkan abstrak itu, dan memulai memperkenalkan area itu 

tanpa variabel. Untuk melakukan hal ini, dasarnya adalah bilangan basis-

10 atau persegi dengan nilai tertentu untuk memperkenalkan model ini. 

Dalam aljabar ubin biasanya digunakan tiga jenis ubin nilai tempat yaitu 

ubin yang biru,dimana berukuran  10x10. Ubin yang hijau, berukuran 

10x1 dan yang terakir ubin yang kuning,berukuran 1x1. 

Biru       hijau kuning 

    

 

 

 10 x 10                 10 x 1          1 x 1 
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B A 

Di dalam contoh berikut, 3 x 2 diwakili oleh ubin. Di dalam gambar di 

bawah ini, 3 ubin ditempatkan pada satu sumbu, sedang dua ubin 

ditempatkan pada sumbu yang lain. Di kanan atas ditempatkan 3 buah ubin 

dan disebelah kiri ditempatkan 2 buah ubin. Area persegipanjang terdiri 

dari 6 buah bujur sangkar.  

         3 

 

  2            

 

Pada contoh kedua akan lebih rumit dari pada contoh pertama. Misalkan 

akan menghitung 22 x 12. Seperti contoh pertama, tempatkan 22 ubin di 

sisi atas dan 12 ubin pada sisi kiri.   

    22 

               p          q                 r       s 

   

       12   x                                                            c       d 

                  

              y         e                         f                g h      

                                      

  12 x 22 = (2 x 100) + (2 x 10) + (4 x 10) + (4 x 1) 

Dari pekerjaan di atas diperoleh : 

 Ubin A yang didapat dari perkalian p dan x (10 x 10) ditempatkan di 

bawah p dan di kanan x. 
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 Ubin B yang didapat dari perkalian q dan x (10 x 10) ditempatkan di 

bawah q dan di kanan x. 

 Ubin c yang didapat dari perkalian r dan x (1 x 10) ditempatkan di 

bawah r dan di kanan x. 

 Ubin d yang didapat dari perkalian s dan x (1 x 10) ditempatkan di 

bawah s dan di kanan x. 

 Ubin e yang didapat dari perkalian p dan y (10 x 1) ditempatkan di 

bawah p dan di kanan y. 

 Ubin f yang didapat dari perkalian q dan y (10 x 1) ditempatkan di 

bawah q dan di kanan y. 

 Ubin g yang didapat dari perkalian r dan y (1 x 10) ditempatkan di 

bawah r dan di kanan y. 

 Ubin h yang didapat dari perkalian s dan y (1 x 10) ditempatkan di 

bawah s dan di kanan y 

 Dan seterusnya. 

 

Hasil kali dari 22 x 12 adalah dengan menjumlah nilai dari kegiatan yang 

dilakukan di atas. Diperoleh : 2 buah ratusan, 6 buah puluhan dan 4 buah 

satuan. Maka diperoleh 264.  

Setelah mempelajari hal di atas, maka tahap selanjutnya adalah 

mempelajari hal yang hampir sama tetap menggunakan ketiga jenis ubin 

tersebut. Sekarang misalkan ubin yang berwarna kuning mempunyai 

panjang sisi 1. Ubin hijau mempunya lebar 1 satuan dan panjangnya tidak 
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diketahui, sebut saja x. kemudian ubin yang berwana biru mempunyai 

panjang dan lebar yang belum diketahui, sebut saja masing-masing 

panjang dan lebarnya adalah x dan x, maka luas ubin biru adalah x2. 

 

 

 

x . x (x2)        x . 1 (x)    1 . 1 (1) 

Selain itu juga terdapat ubin-ubin berwarna merah yang menunjukkan ubin 

tersebut bernilai negatif. Seperti di bawah ini :  

 

 

-x2                    -x         -1 

Operasi-operasi yang dapat dilakukan dengan menggunakan ubin aljabar :  

 Penjumlahan  

Dalam operasi penjumlahan dibutuhkan ubin kecil kuning dan merah 

yang berukuran 1x1.  

Contoh 1 : 2 + 7 = ? 

Buat dua kelompok : kelompok pertama beranggotakan 2 ubin dan 

kelompok kedua beranggotakan 7 ubin. Seperti gambar dibawah :  

 

 

Kemudian untuk mendapatkan 2 + 7 maka jumlahkan kedua kelompok 

       di atas, masing-masing kelompok digeser bersama maka akan terlihat  
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seperti gambar di bawah ini :  

 

 

Maka hasil penjumlahan dari 2 + 7 adalah  9 

Contoh 2 : 2 + (-2) = ? 

Buat dua buah kelompok, kelompok pertama beranggotakan 2 ubin 

kuning dan kelompok kedua beranggotakan 2 ubin merah (karena 

negatif). Seperti gambar di bawah ini : 

 

Kemudian 2 kelompok diatas dijumlahkan yaitu dengan mengeser 

kedua kelompok tersebut 

 

Karena hasil penjumlahan sebuah bilangan dengan kebalikannya 

adalah nol, maka ubin kuning dan merah tersebut bersama-sama juga 

akan menghasilkan nol.  Sehingga 2 + (-2) = 0 

 Pengurangan  

Dalam operasi pengurangan juga dibutuhkan ubin kecil kuning dan 

merah yang berukuran 1 x 1.  Contoh : -5 – (-3) =? 

Dalam operasi pengurangan mulailah dengan membuat satu kelompok 

yang beranggotakan 5 ubin merah. Untuk mengurangi -3 kita 

pindahkan 3 buah ubin dari kelompok tersebut 

                                     

Maka -5- (-3) = -2  
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 Memodelkan, penjumlahan dan pengurangan polinomial.  

Pada tahap ini diperlukan persegi besar. 

Contoh : modelkan persamaan ini dengan menggunakan ubin aljabar, 

2x2 + 2x + 1 

Ingat bahwa x2 di ungkapkan dengan ubin persegi biru. 

 

 

 

Penjumlahan polinomial : 

Jumlahkan polinomial ini kemudian nyatakan dengan menggunakan 

ubin aljabar,  

x2 + 2x – 1 + 2x2 – x + 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka jawabannya adalah 3x2 + x + 1 
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Pengurangan polinomial :  

Nyatakan polinomial ini dengan ubin aljabar kemudian berikan 

jawabannya :  

2x2 + 3x + 4 – (x2 + 2x + 2). 

 

 

 

 

 

 

 

Jawabannya adalah x2 + x + 2 

 Perkalian polinomial 

Pada tahap ini diperlukan semua bentuk dari Ubin Aljabar. Contoh 

: modelkan perkalian polinom ini : (x + 1)(x +5) 

Dengan menggunakan Ubin Aljabar , faktor pertama yaitu (x + 1) 

diletakkan dibagian atas kemudian faktor kedua yaitu (x +5) di 

letakkan pada sisi kiri. 
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Setelah mengalikan tiap-tiap faktor diperoleh hasil yang ada di 

sebelah dalam, hasil tersebut kemudian dijumlahkan sehingga 

didapat x2 + 6x + 5 

Contoh lain : modelkan perkalian polinom ini (x – 2)(x + 1) 

Sama halnya dengan pekerjaan di atas, tempatkan faktor (x – 2) di 

sebelah atas dan faktor (x + 1) di sebelah kiri. 

 

 

 

 

 

 

Setelah didapatkan hasil perkaliannya kemudian hasil itu 

dijumlahkan sehingga diperoleh x2 – x – 2  

 Pemfaktoran polinomial 

Pada tahap pemfaktoran ini diperlukan semua bentuk pada Ubin 

Aljabar. Pemfaktoran ini bisa dibilang kebalikan dari perkalian 

polinomial, pada perkalian, yang diketahui adalah bentuk yang ada 

di sisi atas dan kiri dan yang dicari adalah bentuk yang ada pada 

sisi dalam sedangkan pada pemfaktoran ini yang diketahui adalah 

bentuk yang ada pada sisi dalam dan yang dicari adalah bentuk 

yang ada pada sisi atas dan sisi kiri. 
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Contoh : model ini merupakan representasi dari polinomial? 

 

 

 

 

 

 

Model di atas adalah representasi dari x2 + 5x – x + 6 – 3, 

disederhanakan menjadi x2 + 4x + 3 

Untuk mencari faktor dari x2 + 4x + 3, bentuk sekat seperti pada 

perkalian polinomial. Faktor dari x2 + 4x + 3 dapat dilihat dari sisi-

sisi persegi tersebut 

 

 

 

 

 

 

Sisi sebelah atas :   x + 2 – 1 = x + 1 

Sedangkan sisi sebelah kiri :  x + 3 

Sehingga faktor dari x2 + 4x + 3 adalah (x + 1) dan (x + 3) 

Contoh lain : 

Berapakah faktor dari x2 – 7x + 12 
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Untuk mencari faktor dari x2 – 7x + 12, bentuk sekat seperti pada 

perkalian polinomial. Faktor dari x2 – 7x + 12 dapat dilihat dari 

sisi-sisi persegi tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, faktor dari x2 – 7x + 12 = (x – 4) dan (x – 3) 

B. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

menjadi lebih baik atau untuk memperoleh perubahan perilaku secara 

keseluruhan dalam dirinya. Perubahan yang diperoleh individu tersebut 

merupakan hasil dari interaksinya dengan lingkungan.  

Pembelajaran dalam matematika dilakukan oleh guru serta melibatkan 

siswa dalam prosesnya. Tahap belajar matematika menurut teori Bruner terdiri 

dari 3 tahap yaitu tahap kegiatan enaktif, tahap kegiatan ikonik dan tahap 

kegiatan simbolik. Ketiga tahap ini saling terkait dalam proses pembelajaran. 

Dari ketiga tahap pembelajaran tersebut, tahap kegiatan enaktif yang paling 

penting karena dalam tahap ini anak terlibat secara langsung dalam 

memanipulasi benda konkrit. 
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Dalam pembelajaran matematika khususnya materi persamaan kuadrat 

guru sering mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi. Hal ini 

disebabkan adanya tahap pembelajaran yang terlewatkan. Dalam mengajarkan 

matematika, guru sering melewatkan tahap belajar yang lain dan langsung ke 

tahap belajar simbolik. Sehingga dalam materi persamaan kuadrat para siswa 

mengetahui simbol-simbol langsung dari guru.  

Guru sebaiknya membimbing siswa dalam belajar matematika melalui 

matematisasi progresif. Matematisasi progresif ini terdiri dari matematisasi 

horizontal yaitu siswa dibiarkan memecahkan masalah dalam matematika 

menggunakan model-model yang dikembangkan sendiri, serta matematisasi 

vertikal yaitu model-model yang telah dikembangkan sendiri oleh siswa 

diubah ke dalam bentuk formal melalui tahap belajar matematika. Dengan 

demikian, sangat kecil kemungkinan guru melewatkan tahap belajar yang lain. 

Dalam proses pembelajaran matematika khususnya materi persamaan 

kuadrat akan lebih mudah menggunakan Ubin Aljabar karena dengan 

menggunakan alat ini siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar serta 

membantu siswa untuk lebih mengerti tentang materi persamaan kuadrat. Hal 

ini dikarenakan siswa dapat terbantu dalam memvisualisasikan persamaan 

kuadrat. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dicoba Ubin Aljabar untuk 

membantu siswa dalam materi persamaan kuadrat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian desain (desing research). 

Penelitian desain adalah salah satu cara untuk membangun sebuah teori 

pembelajaran yang menghasilkan instruksi pembelajaran yang berdasarkan 

pada teori maupun empiris (van den Akker dalam Novi Handayani). Tujuan 

dari penelitian desain adalah tidak untuk mengimplementasikan suatu sekuen 

instruksi dan melihat taraf keberhasilannya, namun merupakan suatu proses 

yang kontinu dari analisa kejadian dalam kelas yang nantinya akan digunakan 

sebagai perbaikan desain awal (Cobb dalam Novi Handayani). Penelitian 

desain ini dipilih sebagai metodologi dalam penelitian ini karena : (a)  

menawarkan kesempatan untuk mempelajari suatu topik matematika tertentu, 

(b) menghasilkan rancangan pembelajaran yang praktis yang dapat langsung 

diaplikasikan, dan (c) melibatkan peneliti secara langsung dalam praktik 

peningkatan pendidikan (Edelson dalam Novi Handayani ). Dalam penelitian 

ini, ada tiga tahap yang harus dilakukan, yaitu : (a) tahap persiapan dan 

pembuatan desain, (b) tahap eksperimen di kelas, dan (c) tahap analisis 

(Gravemeijer dan Cobb dalam Novi Handayani). (Domesia Novi Handayani, 

makalah 2009). 
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Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik, maka terlebih dahulu harus 

membuat rancangan penelitian. Adapun rancangan penelitian terdiri dari 

beberapa tahap yaitu : 

1. Perencanaan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat rancangan yang 

akan dilakukan di kelas. Perencanaan ini terdiri dari persiapan dan 

pelaksanaan. 

a. Persiapan, meliputi : 

1) Membuat desain pembelajaran untuk setiap pertemuan. 

2) Menyiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

3) Mempersiapkan instrumen yang akan dipakai dalam penelitian. 

4) Mempersiapkan kondisi kelas tempat pembelajaran akan 

berlangsung. 

b. Pelaksanaan 

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan desain 

penelitian yang telah dirancang. 

2) Memberikan pertanyaan yang mendukung pada proses 

pembelajaran. 

3) Siswa dapat memberikan pendapat atas pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti. 

4) Mengamati hal-hal yang terjadi pada siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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2. Eksperimen di kelas. 

Rancangan kegiatan yang telah disusun dilaksanakan di dalam 

kelas. Pada proses pembelajaran, peneliti mencobakan desain 

pembelajaran yang telah dirancang guna membantu para siswa untuk 

memahami materi persamaan kuadrat pada subpokok bahasan 

pemfaktoran persamaan kuadrat. Dalam proses pembelajaran ini juga 

digunakan alat peraga yaitu Ubin Aljabar. Setiap pertemuan 

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar dilakukan selama 90 menit. 

Peneliti bersama dengan observer melakukan pengamatan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui serta mencatat dalam lembar pengamatan berbagi hal yang 

dilakukan siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Refleksi.(Analisis) 

Setelah proses pembelajaran selesai diadakan refleksi yang 

dilakukan oleh peneliti dan siswa. Refleski merupakan upaya evaluasi 

untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Dari kegiatan 

refleksi ini dapat dilihat kekurangan-kekuraangan yang ada pada setiap 

pertemuan sehingga bisa dilakukan perbaikan untuk tindakan 

selanjutnya. 

B. Subyek Penelitian 

Subjek dari penelitian desain ini siswa kelas X-2 SMA N 2 

Ngaglik Sleman. 
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C. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu :  

1. Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu penggunaan desain 

pembelajaran untuk materi persamaan kuadrat pada sub pokok bahasan 

pemfaktoran persamaan kuadrat. 

2. Variabel Terikat 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya ada dua, yaitu: 

a. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

b. Hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan desain pembelajaran. 

D. Instrumen penelitian  

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Lembar Pengamatan 

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mencatat peristiwa atau 

tindakan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Lembar pengamatan 

ini memuat aspek-aspek yang harus diamati dalam penelitian. 

2. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara memuat pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan topik permasalahan dalam pembelajaran. 

3. Tes Belajar Matematika 

Tes belajar matematika berupa soal-soal uraian yang disusun 

berdsarkan materi yang telah dipelajari oleh para siswa yaitu materi 
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persamaan kuadrat. Terdapat 10 butir soal dalam tes ini. Adapun 

kriteria penilaian untuk masing-masing nomor soal adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1 : Kriteria penilaian semua nomor soal tes 

Nomor 

soal 

keterangan skor Skor 

maksimal 

tiap 

nomor 

soal 

1 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

2 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

3 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

4 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

5 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

6 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

7 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 0 2 
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Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0,5 

1 

2 

8 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

9 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

10 Siswa tidak menulis apapun dalam lembar jawaban 

Siswa sekedar menjawab tetapi salah 

Siswa menjawab dengan cara yang benar tetapi jawaban salah 

Siswa dapat mengerjakan soal dengan tuntas dan benar 

0 

0,5 

1 

2 

2 

Skor total 20 

 

Prosentase nilai siswa = 

%10010987654321
×

+++++++++
ST

NJNJNNNNNN  

Keterangan :  

N1 : skor untuk nomor soal satu  

N2 : skor untuk nomor soal dua 

N3 : skor untuk nomor soal tiga 

N4 : skor untuk nomor soal empat 

N5 : skor untuk nomor soal lima 

N6 : skor untuk nomor soal enam 

N7 : skor untuk nomor soal tujuh 

N8 : skor untuk nomor soal delapan 

N9 : skor untuk nomor soal sembilan 
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N10 : skor untuk nomor soal sepuluh 

ST : skor total untuk semua nomor soal  

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap, sebagai berikut :  

1. Data mengenai keterlibatan  

a. Pengamatan 

Pengamatan merupakan proses pengumpulan data dengan 

mengamati kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan berperan serta 

karena peneliti tidak hanya mengamati tetapi juga berperan aktif 

dalam pembelajaran yaitu sebagai fasilitator. Data keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan melalui lembar 

pengamatan keterlibatan yang telah dipersiapkan dan dalam proses 

pembelajaran ini juga  direkam menggunakan kamera video. 

Pendataan keterlibatan siswa dilakukan dengan membuat turus 

pada lembar pengamatan sesuai dengan jenis kegiatan yang sedang 

dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pembecaraan yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi sari terwawancara 

(Arikunto,1989:126). Adapun inti dari wawancara tersebut adalah 

berupa pertanyaan yang mengacu pada pengajaran dengan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



31 
 

 

menggunakan desain ini, kesulitan yang dialami oleh siswa serta 

respon yang diberikan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Data hasil belajar siswa dikumpulkan beserta lembar tes belajar siswa. 

Tes belajar siswa diberikan satu kali selama diadakan tindakan 

pembelajaran, yaitu tes akhir pembelajaran. 

F. Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis data menggunakan tehnik 

analisis kualitatif, kuantitatif dan komparatif. Tehnik analisis kualitatif 

digunakan pada proses pengamatan lampiran pembelajaran dan penyampaian 

kesimpulan secara deskriptif(Moleong,1989:194). Tehnik analisis kuantitatif 

dan komparatif digunakan pada prestasi belajar dan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung yaitu dengan membandingkan keterlibatan 

siswa dalam setiap pembelajaran dan hasil evaluasi yang diberikan selama 

proses pembelajaran. 

Data yang akan dianalisis adalah data keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran ini dan prestasi belajar siswa pada materi ini. Analisisnya 

sebagai berikut : 

1. Analisis data keterlibatan siswa  

Selama berlangsungnya proses pembelajaran juga dilakukan proses 

analisis data keterlibatan siswa yang dilakukan dengan menggunakan 

pedoman pengamatan berikut :  
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Tabel 2 : Aspek keterlibatan yang diamati pada setiap kegiatan 

pembelajaran  

No Kode Jenis keterlibatan Kriteria keterlibatan 

1 A Siswa mengajukan pertanyan kepada guru 

maupun teman tentang materi 

pembelajaran 

siswa tidak terlibat sama sekali 

diberi skor 0 

siswa terlibat satu kali diberi 

skor 1 

siswa terlibat dua kali atau lebih 

diberi skor 2 

2 B Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru ataupun teman tentang 

materi pembelajaran  

siswa tidak terlibat sama sekali 

diberi skor 0 

siswa terlibat satu kali diberi 

skor 1 

siswa terlibat dua kali atau lebih 

diberi skor 2 

3 C Siswa mengajukan pendapat atau ide 

dalam memahami materi pembelajaran 

maupun mengerjakan tugas 

siswa tidak terlibat sama sekali 

diberi skor 0 

siswa terlibat satu kali diberi 

skor 1 

siswa terlibat dua kali atau lebih 

diberi skor 2 

4 D Siswa menggunakan alat peraga atau 

benda konkrit dalam memahami materi 

pembelajaran 

siswa tidak terlibat sama sekali 

diberi skor 0 

siswa terlibat satu kali diberi 

skor 1 

siswa terlibat dua kali atau lebih 

diberi skor 2 
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5 E Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

siswa tidak terlibat sama sekali 

diberi skor 0 

siswa terlibat satu kali diberi 

skor 1 

siswa terlibat dua kali atau lebih 

diberi skor 2 

6 F Siswa saling berdiskusi mengenai materi 

pembelajaran 

siswa tidak terlibat sama sekali 

diberi skor 0 

siswa terlibat satu kali diberi 

skor 1 

siswa terlibat dua kali atau lebih 

diberi skor 2 

 

Kriteria pemberian skor untuk tiap-tiap aspek keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran di atas menggunakan Skala Likert. Skala 

Likert adalah suatu cara yang lebih sistematis untuk memberi skor pada 

indeks(jumlah skor untuk tiap-tiap keterlibatan siswa).(Menurut 

Singarimbun dan Sofian Effendi, 1985:78). Presentase keterlibatan setiap 

siswa yang diperoleh dari skor total ketrlibatan setiap siswa dibagi dengan 

jumlah skor tertinggi tiap-tiap aspek kemudian dikalikan 100%. 

Sedangkan kriteria keterlibatan siswa ditentukan sebagai berikut 

(Kartika, 2001:53) : 

 Tabel 3 : Kriteria keterlibatan siswa 

Interval (%) Kriteria keterlibatan 

≤  20 

21 – 40 

Sangat Rendah (SR) 

Rendah (R) 
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41 – 60 

61 – 80 

81 – 100 

Cukup (C) 

Tinggi (T) 

Sangat Tinggi (ST) 

 

Sedangkan keterlibatan siswa secara keseluruhan menggunakan 

kriteria sebagai berikut : 

 Tabel 4 : Keterlibatan siswa secara keseluruhan 

Jumlah siswa yang terlibat secara keseluruhan 

ST ST + T ST + T + C ST + T + C + R ST + T + C + R + SR 

Kriteria Ketrlibatan 

≥ 75% 

< 75% 

 

 

 

≥ 75% 

< 75% 

 

 

 

≥ 65% 

< 65% 

 

 

 

 

≥ 65% 

< 65% 

 

 

 

 

< 65% 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah  

 

2. Analisis data prestasi siswa 

Data analisis data prestasi siswa didapatkan dari tes prestasi. Tes 

prestasi ini dilakukan setelah peneliti mencobakan desain pembelajaran 

tentang materi persamaan kuadrat pada sub pokok bahasan pemfaktoran 

persamaan kuadrat. Tes prestasi ini dilakukan untuk melihat pemahaman 

siswa terhadap desain pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari tes 

prestasi ini diperoleh presentase nilai hasil belajar siswa. Kriteria 

presentase nilai yang diperoleh siswa sebagai berikkut : 

Tabel 5 : Kriteria tingkat pemahaman materi  

Tingkat penguasaan (%) Kriteria pemahaman 

80 – 100 Sangat Baik 

66 – 79 Baik 
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56 – 65 Cukup 

41 – 55 Kurang 

≤  40 Sangat Kurang 

    ( Kartika,2001 : 55 ) 

 

G. Keabsahan Data 

Dalam menarik kesimpulan menggunakan tehnik triangulasi. Triangulasi 

adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu (Moleong, 1985:330). Dalam penulisan ini sesuatu yang lain 

di luar data yaitu pendapat observer, pendapat guru dan pendapat peneliti. 

Penarikan kesimpulan yaitu dengan membandingkan pendapat observer, 

pendapat guru dan pendapat peneliti. Apabila masing-masing mengarah pada 

pendapat yang sama, maka kesimpulan yang ditarik dinyatakan sahih. 
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BAB IV 

RENCANA PEMBELAJARAN 

 

A. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri  2 Ngaglik 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / program : X  

Semester  : 1 (satu) 

Standar Kompetensi : 2. Memecahkan masalah yang berkaitan 

                                          dengan fungsi, persamaan dan fungsi 

                                          kuadrat serta pertidaksamaan kuadrat 

Kompetensi Dasar  : 2.3. Menggunakan sifat dan aturan tentang 

                                             persamaan kuadrat dan pertidaksamaan 

                                             kuadrat 

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3 x pertemuan) 

Indikator : 

1. Menentukan akar-akar persamaan kuadrat. 

2. Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan kuadrat. 

3. Menggunakan rumus jumlah dan hasil kali akar-akar 

persamaan kuadrat. 

4. Membedakan jenis-jenis akar persamaan kuadrat. 
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Tujuan Pembelajaran : 

Setelah berlangsungnya pembelajaran siswa mampu : 

1. Mencari akar-akar persamaan kuadrat. 

2. Menemukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan kuadrat. 

3. Menentukan jumlah dan hasil kali persamaan kuadrat 

4. Menentukan jenis-jenis akar persamaan kuadrat 

Materi Pembelajaran : 

1. Persamaan dan pertidaksamaan kuadrat 

2. Rumus jumlah dan hasil kali akar persamaan kuadrat 

3. Jenis akar persamaan kuadrat 

Metode Pembelajaran : 

 Diskusi, tanya-jawab, ceramah. 

 

B. Desain Pembelajaran 

DESAIN PEMBELAJARAN TENTANG MATERI 

PERSAMAAN KUADRAT PADA SUBPOKOK BAHASAN 

PEMFAKTORAN 

1. Pertemuan Pertama  

a. Tujuan 

Ketika siswa telah selesai mempelajari bagian ini, 

diharapkan siswa bisa : 

1) Membedakan arti dari warna-warna yang digunakan 

dalam Ubin Aljabar . 
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2) Membedakan arti bentuk-bentuk yang ada dalam Ubin 

Aljabar yang merupakan representasi nilai dari bentuk-

bentuk tersebut. 

3) Dapat merepresentasikan atau menyajikan bilangan 

bulat dengan Ubin Aljabar. 

4) Mengetahui bentuk persamaan kuadrat secara umum. 

b. Aktivitas Pembelajaran : 

Proses pembelajaran diawali dengan memperkenalkan Ubin 

Aljabar yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Siswa diminta bekerja dalam kelompok yang 

beranggotakan dua sampai tiga siswa, setiap kelompok 

diberikan satu set Ubin Aljabar. Setelah alat dibagikan 

mugkin akan ada beberapa pertanyaan yang muncul dari 

siswa. Pertanyaan pertama, siswa bertanya tentang 

kegunaan alat ini. Pertanyaan kedua, siswa bertanya tentang 

warna yang digunakan dalam alat tersebut, mengapa ada 

warna kuning untuk persegi kecil, hijau untuk persegi kecil, 

biru untuk persegi besar dan mengapa ada warna merah 

untuk persegi persegi kecil, persegi panjang, dan persegi 

besar. Pertanyaan ketiga, siswa bertaya tentang bentuk-

bentuk yang digunakan dalam alat dan apa perbedaan dari 

bentuk-bentuk tersebut, mengapa digunakan persegi persegi 

kecil, persegi panjang, dan persegi besar. Untuk menjawab 
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pertanyaan para siswa, peneliti mencoba untuk memberikan 

suatu ilustrasi kemudian siswa akan mendapatkan jawaban 

dari pertanyaan mereka dari ilustrasi tersebut sehingga 

siswa mengetahui jawaban dari pemikiran mereka sendiri. 

Setelah itu, siswa diberi lembar kerja untuk mengecek 

seberapa tahu siswa tentang alat ini. Siswa bekerja dalam 

kelompok agar siswa bisa berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Soal yang diberikan peneliti adalah  

Modelkan bilangan-bilangan bulat di bawah ini dengan 

Ubin Aljabar:  

 -3 

 +5 

 +2 

 -1 

 0  

Untuk soal pertama, mungkin akan ada beberapa siswa 

yang menjawab dengan jawaban yang berbeda. Misalnya,  

Siswa pertama akan merepresentasikan -3 langsung dengan 

membariskan ubin kecil merah :  

 

Siswa kedua akan merepresentasikan -3 dengan 

menggunakan 6 buah persegi merah dan 3 buah persegi 

kuning : 
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Untuk soal kedua, siswa pertama mungkin akan menjawab 

dengan membariskan 5 buah kotak berwarna kuning :  

 

 

Mungkin siswa kedua menjawab dengan menggunakan 7 

buah persegi kuning kecil dan 2 buah persegi merah :  

 

 

Untuk pertanyaan ketiga dan keempat jawaban dari siswa 

mungkin hampir sama dengan nomor satu dan dua karena 

nomor 3 dan 4 mempunyai bentuk yang sama dengan 

nomor 1 dan 2. Untuk pertanyaan kelima, kemungkinan 

jawaban dari siswa yaitu, tidak menggunakan alat itu untuk 

merepresentasikan 0, mungkin ia berpikir bahwa “0” adalah 

sesuatu yang tidak ada. Tetapi mungkin ada juga siswa 

yang merepresentasikan 0 dengan jumlah persegi kuning 

sama dengan jumlah persegi merah, misalnya  

 

Setelah itu, guru menempelkan bentuk di bawah ini dengan 

memberikan keterangan di sampingnya. Lihat gambar di 

bawah ini : 
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h 

 

 

 

 

h 

 

 

h  

  

 

h 

 

 

  X      - X  

 

 

 

    X2    - X2  

 

Siswa diharapkan bisa mengerti dengan apa yang di 

ilustrasikan oleh guru bahwa  

 

 X positif     X negatif 

 

 

 

   X2 positif     X2 negatif  

 

Setelah para siswa memahami tentang alat tersebut siswa 

diminta untuk mengerjakan soal berikut ini :  

Model – model berikut ini merupakan representasi dari? 

1.  

 

2.  
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h 

 

h 

  

h 

  

 

 

h 

  
h 

 

3.   

 

 

 

4.  

 

 

 

5.  

 

 

 

Dalam kegiatan ini peneliti meminta beberapa siswa untuk 

mempresentasikan jawabannya dan siswa yang lain diminta 

menanggapinya 

2. Pertemuan kedua 

a. Tujuan 

Ketika siswa telah selesai mempelajari bagian ini, 

diharapkan siswa bisa :  

Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan memfaktorkan 

b. Aktifitas Pembelajaran  

Siswa diminta untuk bekerja dalam kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 3-4 anak. Guru membagikan 
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alat peraga kepada masing-masing kelompok. Dalam 

kegiatan pembelajaran kali ini siswa akan mempelajari cara 

memfaktorkan persamaan kuadrat.  

Untuk mengingat apa yang telah dipelajari pada pertemuan 

lalu guru memberikan beberapa soal:  

Model – model berikut ini merupakan representasi dari? 

1.  

 

     

 

 

2.  

 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

h 

  
 

h 

  

 
h 

  

h 

  

h 

  
 

h 

  

h 
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Dari tiga pertanyaan tersebut, siswa diharapkam menjawab 

seperti : 

1. – x2 + 3x  – 2  

2. x2 + 4x + 4 

3. x2 + 3x – 2x – 6 yang sama dengan x2 + x – 6 

Beberapa siswa diharapkan mengemukakan jawabannya di 

depan kelas. 

Sebelum masuk dalam materi pemfaktoran terlebih dahulu 

siswa mengisi tabel seperti di bawah ini :  

 x         +  3 

      x 

      + 

      2 

Siswa diharapkan bisa mengisi ruang kosong dalam tabel 

tersebut, bila jawaban para siswa benar berarti mereka 

sudah mengetahui maksud dari tabel tersebut yaitu tabel 

perkalian dan bila jawaban para siswa benar maka akan 

seperti tabel di bawah ini.  

  x       +  3 

      x       x2          3x 

      + 

      2        2x      6 

Pengisian tabel ini akan membantu siswa dalam pengerjaan 

pemfaktoran. Setelah selesai dengan kegiatan tersebut 

selanjutnya guru memberikan soal yang telah dikerjakan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



45 
 

 

 
h 

  

h 

  

h 

  
 

h 

  

h 

  

tadi tetapi pada kegiatan kali ini soal tersebut dicari 

faktornya. Dengan menggunakan pengetahuan tentang tabel 

perkalian yang telah dikerjakan tadi, siswa diharapkan bisa 

mengerjakan soal ini : 

1.  

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

h 

  
 

h 
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h 

  

h 

  

 
  

 
  

Dengan pengetahuan tentang warna-warna dan bentuk-

bentuk dari alat tersebut dan dari pengetahuan tentang tabel 

yang telah dikerjakan, diharapkan siswa bisa menjawab 

seperti berikut : 

 

1. 

  

 

 

     

      

Faktor dari  :  –x2 + 3x – 2 = ( -x2 +2 )( x – 1) 

 

 

2.  

 

 

      

      

 

 

 

Faktor dari   :  x2 + 4x + 4 = ( x + 2 )( x + 2 ) 
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h 

  
 

h 

  

h 

  

h  

  

 
3. 

 

 

 

              

 

 Faktor dari  :  x2 + x – 6  = ( x + 3 )( x – 2 ) 

Dalam kegiatan ini beberapa siswa diminta mengemukakan 

jawabannya di depan kelas. Apabila siswa telah mengerti 

cara pemfaktoran persamaan kuadrat dengan menggunakan 

alat bantu maka sekarang siswa diminta untuk melihat pola 

yang ada dalam pekerjaan  pemfaktoran dengan alat bantu, 

dari situ siswa dapat menemukan cara pemfaktoran tanpa 

menggunakan alat bantu. Guru membantu dengan cara 

seperti di bawah ini :  

Berapakah faktor dari x2 + 8x + 12 ? 

Terlebih dahulu dibuat tabel seperti pada awal kegiatan 

belajar, seperti dibawah ini :  

 

       x     +      

x        x2 

+ 

                     12 

       8x 
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Jumlah dari bagian-bagian yang kosong adalah 8x, 8x bisa 

dibagi menjadi x + 7x, 2x + 6x, 3x + 5x atau 4x + 4x. tetapi 

harus diingat pula bahwa hasil kalinya adalah 12. Dua 

bilangan yang bila dikalikan hasilnya 12 dan apabila 

dijumlahkan hasilnya 8 

Hal ini dapat dicari dengan menggunakan cara seperti 

dibawah ini  

           Hasil kali 

  

       12       12 

            ?             ?          2              6  

        8         8 

    

    Hasil penjumlahan 

Sehingga  

       x     +     6 

x        x2       6x 

+ 

                                   2       2x         12 

Jadi, faktor dari x2 + 8x + 12 = ( x + 6 )( x + 2 ) 

 

3. Pertemuan ketiga 

a. Tujuan 

Ketika siswa telah selesai mempelajari bagian ini, 

diharapkan siswa bisa :  
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Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan memfaktorkan 

b. Aktifitas Pembelajaran  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilakukan tes untuk 

mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi 

pelajaran. Guru menyediakan alat bantu yang diletakkan di 

atas meja untuk membantu siswa menyelesaikan soal tes, 

tetapi guru tidak menyuruh untuk mengambil alat tersebut, 

biar siswa yang berinisiatif sendiri apabila tidak ada siswa 

yang mengambil alat tersebut terdapat kemungkinan bahwa 

siswa tersebut dapat menyelesaikan soal tanpa 

menggunakan alat bantu. Guru membagikan kertas soal 

kemudian guru meberitahu aturan pengerjaan soal. Soal 

yang diberikan sebanyak lima butir soal. Selama siswa 

mengerjakan soal tes guru berkeliling sambil melihat 

pekerjaan siswa dan meminta siswa untuk mengkoreksi 

kembali pekerjaannya. Bagi siswa yang mencontek akan 

diberikan pengurangan nilai dan bagi siswa yang telah 

selesai mengerjakan soal diperbolehkan keluar kelas 

terlebih dahulu. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



50 

BAB V 

HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada minggu pertama dan ketiga bulan 

Agustus 2010 di kelas X-2 Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Ngaglik 

Semester I tahun ajaran 2010/2011. jumlah siswa dalam kelas ini sebanyak 

36 anak yang terdiri dari siswa 22 perempuan dan siswa 14 laki-laki. Pada 

penelitian ini, peneliti berperan sebagai fasilitator.  

Pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali, termasuk di dalamnya tes 

akhir untuk materi persamaan kuadrat pada subpokok bahasa 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan memfaktorkan. Dalam kegiatan 

pembelajaran juga dilakukan observasi dan latihan untuk mengetahui 

sejauh mana peningkayan belajar siswa. Dalam pembelajaran persamaan 

kuadrat ini peneliti memperkirakan melakukan penelitian selama dua 

sampai tiga kali pertemuan tetapi dikarenakan siswa-siswa dapat 

menangkap dengan cepat materi yang diberikan maka hanya diperlikan 

satu kali pertemuan untuk pembahasan materi dan satu kali pertemuan 

untuk evaluasi atau tes akhir. Untuk pertemuan pembahasan materi 

dilakukan pada minggu pertama bulan Agustus 2010 dan untuk tes akhir 

dilakukan pada minggu ketiga bulan Agustus 2010. 
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Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan 

oleh seorang guru dan observer. Observer berfungsi mengamati 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sedangkan guru mengamati 

tindakan pembelajaran secara umum di kelas. Adapun bentuk lembar 

pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

lampiran A.1 dan A.2.  sedagkan untuk wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan terhadap observer, guru dan siswa, bentuk lembar wawancara 

dapat dilihat dalam lampiran A.3. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pertemuan pertama  

Pada pertemuan pertama ini dilakukan 4 aktivitas pembelajaran. 

Adapun hasil pelaksanaan pembelajaran diuraikan sebagai berikut. 

1) Tujuan  

Ketika siswa telah selesai mempelajari bagian ini, diharapkan 

siswa bisa : 

a) Membedakan arti dari warna-warna yang digunakan dalam 

Ubin Aljabar. 

b) Membedakan arti bentuk-bentuk yang ada dalam Ubin 

Aljabar yang merupakan representasi nilai dari bentuk-

bentuk tersebut. 

c) Dapat merepresentasikan atau menyajikan bilangan bulat 

dengan Ubin Aljabar. 

d) Mengetahui bentuk persamaan kuadrat secara umum. 
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 h 

 

 h 

 

e) Menyelesaikan persaman kuadrat. 

2) Alat peraga yang digunakan : 

Kertas yang berwarna merah untuk menggambarkan bilangan 

negatif : 

 

 

 

          x2                     x    1 

kertas berwarna biru, hijau dan kuning untuk menggambarkan 

bilagan positif  

 

 

 

x2   x    1 

3) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran :  

Aktifitas 1 : 

a) Sebelum pelajaran dimulai, peneliti meminta para siswa untuk 

membentuk kelompok yang terdiri dari 2-6 anak. Setelah itu 

peneliti membagikan kertas atau alat peraga pada setiap 

kelompok. 

b) Setelah alat dibagikan ternyata kebanyakan siswa belum 

mengetahui tentang alat tersebut kemudian peneliti 

memberikan ilustrasi tentang alat tersebut. Di papan tulis 
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peneliti memberikan tiga ubin berwarna merah sekaligus 

memberikan nilainya (-3), dua ubin berwarna kuning juga 

sekaligus dengan nilainya (2). Dari ilustrasi tersebut beberapa 

anak menjawab kalau ubin berwarna merah bernilai negatif 

sedangkan ubin warna kuning adalah positif. Kemudian siswa 

diminta untuk mengerjakan aktifitas 1. Siswa terlihat aktif 

mengerjakan lembar soal yang diberikan oleh peneliti, 

beberapa siswa bertanya kepada peneliti karena mereka kurang 

mengerti dengan soal yang diberikan. Ternyata dari hasil 

pekerjaan yang mereka kerjakan terdapat beberapa perbedaan. 

Dengan jawaban yang berbeda tersebut salah satu siswa dari 

masing-masing kelompok diminta untuk menjelaskan 

jawabannya. 

Aktifitas 2  dan aktifitas 3: 

a) Setelah aktifitas 1 selesai, peneliti membagikan lembar kerja 

untuk aktifitas 2 dan aktifitas 3.  Pada aktifitas 2 dan aktifitas 3 

ini siswa diminta untuk mengerjakan soal yang tujuannya 

adalah untuk memperkenalkan bentuk umum persaman 

kuadrat.  

b) Setelah peneliti membagikan lembar kerja untuk aktifitas 2 

sebagian siswa sudah memahami apa yang harus mereka 

kerjakan tetapi beberapa kelompok belum mengerti apa yang 

harus dikerjakan kemudian peneliti memberikan penjelasan 
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kepada kelompok yang belum mengertia apa yang harus 

mereka kerjakan. 

c) Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugasnya, 

peneliti meminta beberapa kelompok yang mempunyai 

jawaban berbeda untuk mejelaskan jawabannya di depan. 

Peneliti melakukan hal ini agar siswa yang jawabannya belum 

tepat bisa lebih mengerti karena temannya sendiri yang 

memberi penjelasan.  

d) Setelah aktifitas 2 selesai, peneliti membagikan lembar kerja 

untuk aktifitas 3. Kegiatan pada aktifitas 3 ini sama dengan 

aktifitas 2 yaitu untuk memperkenalkan bentuk umum 

persaman kuadrat. Hanya saja penyusunan gambar alat-alat 

berbeda, perbedaan ini bermaksud untuk mengawali kegiatan 

berikutnya yaitu memfaktorkan, karena pada kegiatan 

pemfaktoran bentuk ini yang akan menjadi dasar, dari bentuk 

inilah persamaan kuadrat dapat difaktorkan. 

e) Karena aktifitas 3 ini tujuannya sama dengan aktifitas 2 maka 

pembahasan dilakukan bersama-sama.  

Aktifitas 4 

a) Sebelum aktifitas 4 ini dimulai, peneliti memberikan sedikit 

ilustrasi yang berkaitan dengan cara kerja pemfaktoran dengan 

menggunakan alat ini. Ilustrasi yang diberikan peneliti adalah 

tentang tabel perkalian. 
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b) Setelah siswa mengerti dengan ilustrasi tersebut, peneliti 

memberikan lembar kerja aktifitas 4. Tujuan dari aktifitas 4 ini 

adalah siswa dapat mencari akar-akar persamaan kuadrat.  

c) Sebagian siswa sudah paham dengan apa yang harus dikerjakan 

tetapi ada beberapa siswa yang kurang paham dengan apa yang 

harus dilakukan. Kebanyakan dari siswa yang kurang paham 

tersebut meminta bantuan teman sebangkunya untuk 

menjelaskan. 

d) Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, peneliti 

meminta beberapa siswa untuk menjelaskan jawabannya di 

depan. Dari penjelasan tadi kebanyakan siswa yang lain bisa 

menagkap apa yang diterangkan oleh siswa ini. 

e) Dari kegiatan ini peneliti mengarahkan siswa untuk bisa 

memfaktorkan persamaan kuadrat tanpa menggunakan alat 

bantu yaitu dengan melihat pola pada lembar aktifitas 4 bahwa 

untuk memfaktorkan persamaan kuadrat yang dilakukan adalah 

mencari dua bilangan yang bila dikalikan akan menghasilkan 

konstanta dari persamaan kuadrat dan bila dijumlahkan akan 

menghasilkan koefisien  x dari persamaan kuadrat tersebut.  

b. Pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua ini dilakukan tes. Tes ini dilakukan selama 2 

jam pelajaran tetapi karena pada saat dilakukan tes masih dalam bulan 
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puasa sehingga setiap satu jam pelajaran dipotong 10 menit sehingga 

tes ini dilakukan selama 60 menit. 

Adapun hasil dari tes tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini  

       Tabel 6 : Hasil tes akhir siswa 

NO NAMA NILAI 
1 ADE CHRISTIKA JOJOR PUTRI 8 
2 ANDRAYANTO BAYU PRASETYO 7,75 
3 ANNISA NUR FITRI 6,75 
4 ANNISA USWATUN KHASANAH 8,5 
5 ARISTA RACHEL DAMAYANTI 6 
6 CHATARINA AYU LESTARI 8,75 
7 CHRYSTHANIA YAN PRASETYA 7 
8 DENY SETIAWAN  6,75 
9 DESY MARYANA DAMAYANTI 9,25 
10 DEVANTI MAKSI BAHARINI  
11 DEWI PUTRI UTAMI 7,5 
12 DHIKY RAMADHAN SIDIK  
13 EKA FITRIA WATILESTARI 9,5 
14 ELA PARIDA 9,5 
15 ELISA NURYANI 8 
16 ENDAH PRASTIWI  
17 ERROL MAULANA ALKINDI 6,5  
18 EVI ROHMANAWATI  
19 EVIEANA RIESTY SAPUTRI 4,5 
20 FEBRILINDA NOOR HIDAYAH 10 
21 FEONICHA ANGGYENI 8,5 
22 HARI PRAYOGO UTOMO 8,75 
23 MBAREP ADI PRASETYO 5 
24 MUHAMMAD NAUFALZUL FAQOR 7 
25 NUR RACHMAT SEPTIANTO 10 
26 NURUL AINI 7 
27 PAMBAJENG CHAIRUNNISA ATMAJA  
28 PIPINTRI MARGI LURUS WATI 5,75 
29 REBKLI YULIANA NUR HASANAH 7,75 
30 REZA ADITYA RAHMAT PRIYANTO  
31 SEPTIAN ADAM RITONO 6,5 
32 STEVEN DWI PUTRA 8 
33 TIMOTIUS HANNUNG DELIANTO 7 
34 TRI RAHAYU NINGSIH 7,25 
35 WILLARD RANDU DHEO NAMASERNA 7,75 
36 ZEFANYA WIDYA PRADANA 7,25 

Keterangan : 

Warna merah pada nama beberapa siswa di atas menunjukkan bahwa 

siswa tersebut tidak mengikuti tes. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



57 
 

 

B. Analisis Data 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan maka dilakukan analisis sebagai 

berikut:  

Aktivitas 1 :  

Kelompok 1:  

Dari lembar aktivitas 1 (lampiran D1) yang memuat tentang 

penyimbolan dapat dilihat bahwa dari kelompok ini sudah dapat 

menyimbolkan bilangan-bilangan bulat dan koefisien persamaan kuadrat 

dengan ubin aljabar. Dapat dilihat juga bahwa kelompok ini bisa 

merepresentasikan bilangan 0 dengan menggunakan satu ubin merah dan 

satu ubin biru. 

Kelompok 2 :  

Dari lembar aktivitas 1 kelompok dua (lampiran D1) yang memuat 

tentang penyimbolan dapat dilihat bahwa kelompok ini 

Sudah bisa menyimbolkan bilangan-bilangan bulat dan koefisien 

persamaan kuadrat dengan ubin aljabar, tetapi terdapat perbedaan 

dengan kelompok 1 yaitu bilangan 0 tidak direpresentasikan hanya 

dibiarkan kosong saja. 

Kelompok 3 :  

Dari lembar aktivitas 1 kelompok tiga (lampiran D1) dapat dilihat bahwa 

kelompok ini telah dapat menyimbolkan bilangan-bilangan bulat dan 

dapat merepresentasikan bilangan 0 dengan menggunakan satu ubin 

merah dan satu ubin biru. Selain itu pada kelompok ini koefisien 
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persamaan kuadrat sudah dapat mereka simbolkan walaupun ada 

beberapa yang kurang tepat . 

Kelompok 4 :  

Dari hasil pekerjaan kelompok 4 (lampiran D1) dapat dilihat bahwa ada 

siswa yang menganggap bahwa 0 adalah bilangan positif karena cara 

mereka menggambarkan bilangan 0 menggunakan persegi berwarna 

hijau walaupun cara menggambarkannya salah. Selain itu, koefisien 

persamaan kuadrat dapat mereka simbolkan walaupun ada beberapa 

yang kurang tepat . 

Kelompok 5 :  

Dari lembar aktivitas 1 kelompok lima (lampiran D1) dapat dilihat juga 

bahwa jawaban dari kelompok ini tidak beda jauh dari kelompok lain. 

Kelompok ini telah dapat menyimbolkan bilangan-bilangan dan 

koefisien persamaan kuadrat yang ada pada lembar aktivitas serta dapat 

merepresentasikan bilangan 0 dengan menggunakan satu ubin merah dan 

satu ubin biru. 

Kelompok 6 :  

Dari lembar aktivitas 1 (lampiran D1) yang memuat tentang 

penyimbolan dapat dilihat bahwa dari kelompok ini sudah dapat 

menyimbolkan bilangan-bilangan bulat dan koefisien persamaan kuadrat 

dengan ubin aljabar. Dapat dilihat juga bahwa kelompok ini bisa 

merepresentasikan bilangan 0 dengan menggunakan satu ubin merah dan 

satu ubin biru. 
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Kelompok 7 :  

Dari lembar aktivitas 1 kelompok tujuh (lampiran D1) dapat dilihat 

bahwa dari kelompok ini sudah dapat menyimbolkan bilangan-bilangan 

bulat dan koefisien persamaan kuadrat dengan ubin aljabar. Dapat dilihat 

juga bahwa kelompok ini bisa merepresentasikan bilangan 0 dengan 

menggunakan satu ubin merah dan satu ubin biru. 

Kelompok 8  :  

Dari lembar aktivitas 1 (lampiran D1) dapat dilihat bahwa dari kelompok 

ini sudah dapat menyimbolkan bilangan-bilangan bulat dan koefisien 

persamaan kuadrat dengan ubin aljabar. Dapat dilihat juga bahwa 

kelompok ini bisa merepresentasikan bilangan 0 dengan menggunakan 

satu ubin merah dan satu ubin biru. 

Aktivitas 2 dan 3 :  

Kelompok 1 :  

Dari lembar aktivitas 2 kelompok 1 (lampiran D2) dapat dilihat bahwa 

kelompok ini masih agak kesulitan dalam memaknai warna dan bentuk  

ubin aljabar walaupun dari jawabannya kelompok ini hampir bisa 

memodelkan persaman kuadrat. 

Setelah dilakukan pembahasan aktivitas dua ternyata kelompok ini 

menunjukkan perkembangan yang bagus, hal ini dapat dilihat dari 

jawaban aktivitas 3 (lampiran D3) yang menunjukkan bahwa mereka 

telah bisa memodelkan persamaan kuadrat dengan menggunakan ubin 

aljabar. 
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Kelopok 2  

Dari aktivitas 2 (lampiran D2) dan aktivitas 3 (lampiran D3) dapat 

dilihat bahwa kelompok ini telah bisa memodelkan persamaan kuadrat 

dengan menggunakan ubin aljabar. 

Kelompok 3 :  

Hal yang sama juga dialami oleh kelompok 3, dari aktivitas 2 (lampiran 

D2) dan aktivitas 3 (lampiran D3) dapat dilihat bahwa kelompok ini 

telah bisa memodelkan persamaan kuadrat dengan menggunakan ubin 

aljabar. 

Kelompok 4 :  

Dari lembar aktivitas 2 (lampiran D2) dapat dilihat bahwa kelompok ini 

masih agak kesulitan dalam memodelkan persmaan kuadrat. Setelah 

dilakukan pembahasan aktivitas 2 ternyata kelompok ini menunjukkan 

perkembangan yang bagus, hal ini dapat dilihat dari jawaban aktivitas 3 

(lampiran D3) yang menunjukkan bahwa mereka telah bisa memodelkan 

persamaan kuadrat dengan menggunakan ubin aljabar. 

Kelompok 5 :  

Dari lembar aktivitas 2 (lampiran D2) dapat dilihat bahwa dari kelompok 

ini masih ada satu kesalahan dalam memodelkan persamaan kuadrat 

tetapi pada jawaban aktivitas 3 (lampiran D3) kelompok ini sudah bisa 

memodelkan persamaan kuadrat dengan menggunakan ubin aljabar. 
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Kelompok 6 :  

Dari lembar aktivitas 2 (lampiran D2) dapat dilihat bahwa masih ada 

beberapa kesalahan dalam memodelkan persamaan kuadrat tetapi pada 

jawaban aktivitas 3 (lampiran D3) kelompok ini sudah bisa memodelkan 

persamaan kuadrat dengan menggunakan ubin aljabar. 

Kelompok 7 :  

Dari lembar aktivitas 2 (lampiran D2) dapat dilihat bahwa kelompok ini 

sudah bisa memodelkan persamaan kuadrat tetapi pada jawaban aktivitas 

3 (lampiran D3) kelompok ini masih ada kesalahan tanda dalam 

memodelkan persamaan kuadrat dengan menggunakan ubin aljabar. 

Kelompok 8 :  

Dari aktivitas 2 (lampiran D2) dan aktivitas 3 (lampiran D3) dapat 

dilihat bahwa kelompok ini telah bisa memodelkan persamaan kuadrat 

dengan menggunakan ubin aljabar. 

Selain itu terdapat juga dukungan ubin aljabar saat pembelajaran 

Tabel 7 : Dukungan ubin aljabar terhadap siswa saat pembelajaran 

Kelompok Anggota  

1 Annisa  

Chatarina  

Desy  

Vian  

Nura  

Rebkli  

Terbantu dengan ubin aljabar  

Dapat tebantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar  

Tidak begitu terbantu dengan ubin aljabar  

Terbantu dengan ubin aljabar  

Terbantu dengan ubin aljabar  

2 Mbarep  

Erol 

Septian 

Timotius   

Tidak begitu terbantu dengan ubin aljabar 

Sedikit terbantu dengan ubin aljabar 

Sedikit terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar  
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3 Wilard 

Zefanya  

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 
4 Ade 

Arista  

Annisa  

Pipin  

Terbantu dengan ubin aljabar 

Tidak begitu terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Tidak begitu terbantu dengan ubin aljabar 

5 Hari 

Nur 

Nouval 

Dhiky  

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Tidak begitu terbantu dengan ubin aljabar 
6 Nia 

Dewi 

Elisa 

Tri 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 
7 Bayu 

Deni 

Reza 

Steven  

Terbantu dengan ubin aljabar 

Agak terbantu dengan ubin aljabar 

Tidak begitu terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

8 Eka 

Ela  

Linda  

Anggi  

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

Terbantu dengan ubin aljabar 

 

Selain beberapa hal di atas terdapat juga keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan keterlibatan yang 

dilakukan sesuai dengan aspek keterlibatan siswa yang harus diamati. 

Tabel 8: Keterlibatan siswa pada proses pembelajaran  

Kriteria keterlibatan Jumlah siswa 
Sangat rendah - 

Rendah 1 
Cukup 7 
Tinggi 16 

Sangat tinggi 8 
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Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa tergolong 

tinggi. Hal ini dapat terlihat dari tabel di atas bahwa terdapat 8 siswa 

dengan kriteria sangat tinggi, 18 siswa dengan kriteria  tinggi, 7 siswa 

dengan kriteria cukup dan 1 siswa dengan kriteria rendah. 

C. Pembahasan Penelitian 

Dari aktivitas 1 yaitu aktivitas yang memuat tentang proses 

penyimbolan dapat dikatakan bahwa hampir semua kelompok dapat 

melakukan proses penyimbolan hanya terdapat beberapa kelompok yang 

masih terpancang dengan ilustrasi yang diberikan oleh peneliti. Sehingga 

dalam melakukan pengerjaan ada yang kurang tepat. Selain itu, hampir 

sebagian besar kelompok bisa menggambarkan bilangan 0 dengan 

menggunakan 1 persegi kuning dan 1 persegi merah, ini berarti mereka 

telah mengetahui arti dari zero pairs. Tetapi ada sebagian siswa yang 

belum bisa membedakan nilai pada setiap persegi dengan ukuran yang 

berbeda berarti  mempunyai nilai yang berbeda.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa ubin aljabar mendukung dalam proses 

penyimbolam yaitu dalam hal pemahaman siswa tentang bentuk aljabar 

dengan memvisualisasikan bentuk aljabar tersebut. 

 Pada aktivitas 2 dan 3 yaitu aktivitas yang berkaitan dengan proses 

pemodelan persamaan kuadrat dapat dilihat dari aktivitas 2, kelompok 1 

masih mengalami kesulitan dalam memaknai warna dan bentuk ubin 

aljabar, ada juga beberapa kelompok yang masih melakukan kesalahan 

dalam memodelkan persamaan kuadrat. Tetapi setelah dilakukan 
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pembahasan bersama-sama pada aktivitas 3 semua kelompok dapat 

memodelkan persamaan kuadrat dengan benar hanya ada satu kelompok 

yang memodelkan persamaan kuadrat kurang tepat pada soal nomor 1. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ubin aljabar ini 

mendukung dalam proses pemodelan persamaan kuadrat yaitu dalam hal 

pemahaman siswa tentang bentuk aljabar dengan memvisualisasikan 

bentuk aljabar tersebut. 

Dari tabel 6 dapat dilihat, dari 32 siswa kelas X – 2 SMA N 2 

Ngaglik, terdapat 23 siswa yang dapat terbantu memahami bentuk aljabar 

dengan memvisualisasikan bentuk aljabar dengan ubin aljabar dan terdapat 

9 siswa yang tidak terbantu dengan ubin aljabar. Berdasarkan hasil 

tersebut, pembelajaran dengan menggunakan alat peraga ubin aljabar dapat 

membantu siswa memahami bentuk alajabar dan dapat mendukung siswa 

dalam proses penyimbolan dan pemodelan persamaan kuadrat 

Hasil observasi 

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ini mendapatkan respon 

yang positif dari siswa. Hal ini tampak dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh guru yang mengatakan bahwa pembelajaran ini membuat 

siswa aktif dan tidak merasa bosan. 

Hasil wawancara 

Dari hasil wawancara (E3) yang dilakukan kepada siswa, 

observator  dan guru hampir tidak ada hambatan yang dialami oleh siswa 

hanya ada beberapa siswa yang kurang memeperhatikan tetapi hal ini tidak 
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sampai mengganggu siswa yang lain karena letak tempat duduknya berada 

di paling belakang.  

Hasil tes akhir siswa 

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas baik yaitu 

7,49. Berdasarkan tes akhir terdapat 37,5 % siswa yang memperoleh 

kategoti sangat baik,  37,5 % siswa yang memperoleh kategoti baik, 12,5 

% siswa yang memperoleh kategoti cukup dan 6,25 % siswa yang 

memperoleh kategoti kurang seperti yang terdapat pada tabel 9. 

Tabel 9 : Hasil tes materi pemfaktoran secara keseluruhan 

No Klasifikasi nilai Interval nilai Jumlah 
siswa 

prosentase 

1 
2 
3 
4 
5 

Sangat baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

Sangat kurang 

80 – 100 
66 – 79 
56 – 65 
41 – 55 

< 41 

12 
12 
4 
2 

37,5 % 
37,5 % 
12,5 % 
6,25 % 

0 % 
Jumlah 30 100 % 

 

Hasil kriteria keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari tabel berikut ini.  

Tabel 10 : Keterlibatan siswa 

Kriteria keterlibatan Jumlah siswa yang terlibat 
dalam  kegiatan 
pembelajaran 

Sangat rendah - 
Rendah 1 
Cukup 7 
Tinggi 16 

Sangat tinggi 8 
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Tabel 11 : Keterlibatan siswa secara keseluruhan 

ST ST + T ST + T 
+ C 

ST + T + 
C + R 

ST + T + C 
+ R + SR 

KUALIFIKASI 
KETERLIBATAN

25 % 75 % 97 % 100% - Tinggi 
 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ini sangat baik. Hal 

ini disebabkan karena adanya alat peraga yang konkrit sehingga siswa 

dapat mengungkapkan idenya dalam proses memodelkan dan 

menyimbolkan persamaan kuadrat. Selain itu dengan alat ini juga dapat 

membantu siswa dalam proses pemfaktoran persamaan kuadrat. 

Alat peraga dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena alat 

peraga yang konkrit membuat pelajaran menjadi tidak abstrak dan 

memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas. Selain itu siswa juga bisa 

mengungkapkan idenya dalam proses pembelajaran, siswa dilatih untuk 

mengutarakan pikiran saat mengerjakan soal. Hal ini tampak pada 

keterlibatan siswa pada awal pertemuan kebanyakan siswa masih malu-

malu dalam mengungkapkan jawabannya, tetapi setelah beberapa kali 

dilakukan aktifitas pembelajaran para siswa sudah berani mengutarakan 

pikirannya. Selain itu, dengan cara bekerja dalam kelompok juga 

mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran  karena dengan 

bekerja dalam kelompok siswa dapat saling bekerjasama untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan dalam pembelajaran. Selain itu 

dengan bekerja dalam kelompok siswa yang memiliki kemampuan lebih 

dapat membantu siswa yang kurang memahami penjelasan yang diberikan 

peneliti. 
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Di samping itu, saat siswa mengerjakan tugas dalam kelompok-

kelompok peneliti berkeliling untuk mengadakan pendekatan sehingga 

dapat membantu siswa yang merasa kesulitan atau kurang jelas dengan 

pertanyaan ataupun perintah soal. Hal ini ternyata menciptakan hubungan 

yang semakin akrab antara siswa dan peneliti sehinga komunikasi dapat 

terjalin dengan baik antara siswa dan peneliti. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan alat peraga ini 

sudah bagus, menarik dan berjalan lancar. Selain itu, siswa terlihat senang 

saat mengikuti pembelajaran ini dan bisa melaksanakan semua instruksi 

dari peneliti. Tetapi, dalam proses pembelajaran juga tidak lepas dari 

hambatan yang muncul yaitu pada awal pertemuan, siswa masih banyak 

diam.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lembar kerja siswa dapat 

dilihat bahwa pembelajaran matematika di kelas X-2 SMA N 2 Ngaglik 

dengan menggunakan alat peraga pada materi persamaan kuadrat 

berpengaruh terhadap belajar siswa dan juga berpengaruh terhadap 

keterlibatan siswa pada proses pembelajaran. Selain itu pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat peraga ini dapat mendukung siswa 

dalam proses penyimbolan dan pemodelan persamaan kuadrat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian desain pembelajaran dengan menggunakan Ubin 

Aljabar sebagai alat bantu yang telah dilakukan di kelas X – 2 SMA N 2 

Ngaglik Sleman dapat disimpulkan bahwa :  

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan Ubin 

Aljabar sebagai alat bantu dan desain pembelajaran tersebut pada 

materi persamaan kuadrat khususnya  pemfaktoran ternyata dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran penyimbolan persamaan 

kuadrat yaitu dalam hal pemahaman siswa tentang bentuk aljabar 

dengan memvisualisasikan bentuk aljabar tersebut. 

2. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan Ubin 

Aljabar sebagai alat bantu dan desain pembelajaran tersebut pada 

materi persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran ternyata dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran pemodelan persamaan 

kuadrat yaitu dalam hal pemahaman siswa tentang bentuk aljabar 

dengan memvisualisasikan bentuk aljabar tersebut. 

3. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan Ubin 

Aljabar sebagai alat bantu dan desain pembelajaran tersebut pada 

materi persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran ternyata membantu 

siswa memahami bahwa untuk memfaktorkan persamaan kuadrat yang 
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dilakukan adalah mencari dua bilangan yang bila dikalikan akan 

menghasilkan konstanta (c) dari persamaan kuadrat dan bila 

dijumlahkan akan menghasilkan koefisien  x  (b) dari persamaan 

kuadrat tersebut.  

 

Selain kesimpulan di atas terdapat beberapa hal yang juga dijumpai pada 

saat penelitian, yaitu :  

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan Ubin 

Aljabar sebagai alat bantu dan desain pembelajaran tersebut pada 

materi persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran ternyata dapat 

menumbuhkan keterlibatan siswa secara aktif. Hal ini dapat terlihat 

dalam keterlibatan siswa secara keseluruhan mencapai kriteria tinggi.  

2. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan Ubin 

Aljabar sebagai alat bantu dan desain pembelajaran tersebut pada 

materi persamaan kuadrat khususnya pemfaktoran ternyata dapat 

membuat pelajaran matematika menjadi menarik sehingga siswa 

merasa senang sehingga bersemangat belajar matematika. 
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B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan 

guru dalam mengajar matematika khususnya meteri persamaan 

kuadrat. 

2. Bagi Sekolah  

Bagi pihak sekolah perlu mengupayakan adanya media 

pembelajaran matematika khususnya alat peraga matematika. Hal 

ini berguna bagi siswa menjadi lebih mudah untuk belajar 

matematika sehingga menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar matematika di kelas. 

3. Bagi Penelitian Lebih Lanjut 

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut pada sekolah yang lain 

sehingga desain ini dapat benar-benar bermanfaat bagi 

pembelajaran matematika khususnya persamaan kuadrat. 

Selain itu, karena bilangan negatif  sudah menggunakan satu warna 

maka untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik dan 

memudahkan siswa untuk menggunakan satu warna dalam 

merepresentasikan bilangan positif sehingga siswa tidak 

dipusingkan dengan banyak warna karena warana-warna tersebut 

sebenarnya memiliki nilai yang sama.  
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LAMPIRAN  
 

A 
 
 

A1. LEMBAR PENGAMATAN GURU 

A2. LEMBAR PENGAMATAN KETERLIBATAN SISWA 

A3. LEMBAR PANDUAN WAWANCARA 
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LEMBAR PENGAMATAN 

 

Tanggal pengamatan : …………….  Nama sekolah   : ………………… 

Nama pengamat : …………….  Kelas   : ………………… 

Nama fasilitator : …………….  Pokok bahasan : ………………… 

Lama pelajaran : …………….  Materi pelajaran : ………………… 

 

 

Petunjuk : 

 

1. Isilah kolom yang sesuai dengan tanda “√” 

“Ya” bila sesuai dengan pernyataan yang ada pada lembar pernyataan. 

“Tidak” bila tidak sesuai dengan pernyataan yang ada pada lembar pernyataan 

2. Pengamat boleh membuat catatan-catatan bila informasi pada lembar ini tidak 

memadai. 

 

A. Siswa 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Tidak terlihat takut   

2 Kelihatan gembira   

3 Terbuka mengungkapkan idenya   

4 Mau berinteraksi dengan siswa lain   

5 Kelihatan bosan   

6 Diam saja   

7 Menggunakan alat peraga   

8 …………….   

9 …………….   
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B. Pengamatan guru mengenai pembelajaran 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Dapat dipahami oleh siswa   

2 Disajikan dengan menarik   

3 Membuat siswa aktif   

4 Bersifat realistik/kontekstual   

5 ………………..   

6 ………………..   

7 ………………..   

 

Catatan-catatan : 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamat  

 

…………….. 

(nama terang) 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
 

Kegiatan :                             Tanggal : 
Aspek Keterlibatan Siswa Jumlah Prosentase 

(%) 
Kriteria 

keterlibatan 
no 

Siswa 
mengajukan 
pertanyan 
kepada guru 
maupun 
teman tentang 
materi 
pembelajaran 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru 
ataupun teman 
tentang materi 
pembelajaran 

Siswa 
mengajukan 
pendapat atau ide 
dalam memahami 
materi 
pembelajaran 
maupun 
mengerjakan 
tugas 

Siswa 
menggunakan 
alat peraga atau 
benda konkrit 
dalam 
memahami 
materi 
pembelajaran 

Siswa 
mengerjaka
n tugas yang 
diberikan 
oleh guru 

Siswa saling 
berdiskusi 
mengenai 
materi 
pembelajara
n 

   

1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
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20          
21          
22          
23          
24          
25          
26          
27          
28          
29          
30          
31          
32          
33          
34          
35          
36          
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LEMBAR PANDUAN WAWANCARA 

 

A. Panduan wawancara guru dan observer 

 

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika yang baru saja berlangsung? 

2. Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pebelajaran matematika? 

3. Kesulitan atau hambatan apa yang dialami siswa selama proses 

pembelajaran matematika berlangsung? 

 

B. Panduan wawancara siswa 

 

1. Bagaimana perasaamu saat proses pembelajaran matematika berlangsung? 

2. Bagaimana gurumu tadi saat mengajar? 

3. Kesulitan apa yang kamu alami selama proses pembelajaran matematika 

berlangsung? 
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LAMPIRAN  

B 

 

B1. RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

B2. SKENARIO PEMBELAJARAN 

B3. LEMBAR KERJA SISWA 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nomor : 1 

Satuan Pendidikan : SMA N 2 Ngaglik 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / program : X  

Semester  : 1 (satu) 

Materi pokok   : Persamaan Kuadrat 

Standar Kompetensi : 2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi, 

      persamaan dan fungsi kuadrat serta pertidaksamaan kuadrat 

Kompetensi Dasar  : 2.3. Menggunakan sifat dan aturan tentang persamaan kuadrat 

         dan pertidaksamaan kuadrat 

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3 x pertemuan) 

 

Indikator : 

1. Menentukan akar-akar persamaan kuadrat. 

2. Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan kuadrat. 

3. Menggunakan rumus jumlah dan hasil kali akar-akar persamaan kuadrat. 

4. Membedakan jenis-jenis akar persamaan kuadrat. 

 

Tujuan Pembelajaran : 

Setelah berlangsungnya pembelajaran siswa mampu : 

1. Mencari akar-akar persamaan kuadrat. 

2. Menemukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan kuadrat. 

3. Menentukan jumlah dan hasil kali persamaan kuadrat 
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4. Menentukan jenis-jenis akar persamaan kuadrat.  

Materi Pembelajaran : 

1. Persamaan dan pertidaksamaan kuadrat 

2. Rumus jumlah dan hasil kali akar persamaan kuadrat 

3. Jenis akar persamaan kuadrat. 

 

Metode Pembelajaran : 

 Diskusi, tanya-jawab, ceramah. 

 

A. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

Pertemuan 1 : 

Langkah 1 : Review 

 Dengan metode tanya jawab guru mengingatkan kembali tentang materi yang 

pernah diajarkan di SMP. 

 Dengan metode tanya jawab guru bersama siswa membahas materi  

Langkah 2 : Pengembangan 

 Dengan menggunakan metode tanya jawab guru bersama dengan siswa membahas 

bentuk umum dari persamaan kuadrat . 

 Siswa diminta bekerja dalam kelompok yang beranggotakan dua sampai tiga 

siswa, setiap kelompok diberikan satu set ubin aljabar. 

 Siswa diberi lembar kerja untuk mengecek seberapa tahu siswa tentang alat ini. 

Siswa bekerja dalam kelompok agar siswa bisa berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

 Setelah kegiatan ini selesai beberapa siswa diminta untuk mempresentasikan 

jawaban mereka, siswa yang kurang mengerti bisa bertanya. 
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 Setelah siswa selesai berdiskusi, guru bersama dengan siswa menyimpulkan 

tentang bentuk umum dari persamaan kuadrat . 

Langkah 3 : Penutup 

 Dengan metode tanya jawab guru bersama dengan siswa membuat rangkuman 

tentang bentuk umum dari persamaan kuadrat . 

Persamaan kuadrat mempunyai bentuk umum : 02 =++ cbxax , dengan 

Rcba ∈,,  dan 0≠a . a disebut koefisien 2x , b disebut koefisien x , dan c disebut 

konstanta 

Beberapa contoh persamaan kuadrat :  

a. 0272 =−+− xx  

b. 0532 2 =+− xx  

c. 042 =− xx  

d. 052 =−x  

 Guru memberikan tugas rumah kepada para siswa. 

 

Pertemuan 2 :  

Langkah 1 : Review 

 Dengan metode tanya jawab guru mengingatkan kembali tentang materi yang telah 

diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 

 Dengan metode tanya jawab guru bersama siswa membahas materi  

Langkah 2 : Pengembangan 

 Dengan menggunakan metode tanya jawab guru bersama dengan siswa membahas 

cara menyelesaikan persamaan kuadrat. 
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Menyelesaikan persamaan kuadrat adalah menentukan nilai-nilai variabel yang 

memenuhi persamaan kuadrat tersebut. Nilai-nilai variabel itu biasa disebut 

penyelesaian atau akar-akar persamaan kuadrat. 

Beberapa cara menyelesaikan persamaan kuadrat :1. dengan cara memfaktorkan, 

2. dengan melengkapkan kuadrat sempurna, 3. dengan menggunakan rumus 

kuadrat 

Pada pertemuan kali ini akan dibahas cara menyelesaikan persamaan kuadrat 

dengan cara memfaktorkan. 

 Siswa diminta untuk bekerja dalam kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 3-4 anak. Guru membagikan alat peraga kepada masing-masing kelompok. 

Dalam kegiatan pembelajaran kali ini siswa akan mempelajari cara memfaktorkan 

persamaan kuadrat.  

 Guru membagikan lembar kerja kepada siswa kemudian siswa mengerjakan soal 

latihan, guru berkeliling untuk memantau dan membantu siswa. 

 Setelah kegiatan ini selesai beberapa siswa diminta untuk mempresentasikan 

jawaban mereka, siswa yang kurang mengerti bisa bertanya. Dari kegiatan ini 

siswa berusaha sendiri menemukan langkah atau cara menyelesaikan persamaan 

kuadrat dengan cara memfaktorkan. 

 Setelah siswa selesai berdiskusi, guru bersama dengan siswa menyimpulkan cara 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan. 

Langkah 3 : Penutup 

 Dengan metode tanya jawab guru bersama dengan siswa membuat rangkuman 

tentang cara menyelesaikan persamaan kuadrat dengan memfaktorkan :  

Untuk a  dan b  bilangan real dan berlaku 0=× ba maka 00 == bataua . 

 Guru memberikan tugas rumah kepada para siswa. 
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Pertemuan 3 : 

 Ulangan harian/tes hasil belajar 

B. Penilaian  

 Tes hasil belajar siswa 

C. Media yang digunakan 

 Ubin aljabar 

 Papantulis dan spidol 

D. Acuan 

 Buku SMU kelas X semester 1 
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Skenario Pembelajaran 

 

1. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama ini sebelum pembelajaran dimulai peneliti 

memperkenalkan diri dan mengabsen siswa kelas X-2. hal ini dilakukan 

peneliti agar memperlancar proses pembelajaran. 

Setelah selesai dengan perkenalan tadi peneliti memberikan penjelasan 

bahwa pada pembelajaran matematika yang akan dilakukan ini materi 

pembelajarannya adalah tentang persaman kuadrat khususnya penyelesaian 

persamaan kuadrat dengancara pemfaktoran. 

Pada pertemuan ini peneliti meminta siswa membentuk kelompok antara 

2-6 siswa. Setelah pembagian kelompok selesai peneliti mulai membagikan 

alat peraga pada masing-masing kelompok. Setelah alat peraga dibagikan 

peneliti memberikan ilustrasi tentang alat peraga tersebut. Kemudian siswa 

dibagikan lembar kerja untuk dikerjakan. Lember kerja yang pertama ini 

bertujuan untuk mengenal alat tersebut dan juga mengena pada proses 

penyimbolan. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal, kemudian 

dibahas dikelas, beberapa perwakilan kelompok diminta mempresentasikan 

jawabannya di diepan kelas. 

Setelah aktifitas pertama selesai kemudian dilanjutkan dengan aktifitas 

kedua. Dalam aktivitas kedua ini siswa masih bekerja dalam kelompoknya. 

Kegiatan pada aktivitas kedua ini merupakan proses pemodelan dari 

persamaan kuadrat. Setelah siswa selesai mengerjakan aktivitas kedua ini 

beberapa perwakilan dari kelompok mempresentasikan jawabannya di depan 

kelas. 

Pada aktivitas ketiga tujuannya hampir sama dengan aktivitas kedua yaitu 

lebih pada proses pemodelan persaman kuadrat. Setelah beberapa siswa 

mempresentasikan jawaban aktivitas tiga, peneliti memberikan sedikit ilustrasi 

tentang aktivitas keempat yaitu mengenai pemfaktoran dengan menggunakan 

aljabar tile. Sesudah siswa memahami ilustrasi tersebut siswa diminta 

mengerjakan lembar aktivitas keempat. Setelah siswa selesai mengerjakan 
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aktivitas keempat beberapa perwakilan dari kelompok mempresentasikan 

jawabannya di depan kelas. Kemudian dari jawaban siswa ini peneliti 

mengarahkan siswa untuk bisa memfaktorkan persamaan kuadrat tanpa 

menggunakan alat bantu lagi. 

 

2. Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua ini peneliti memberikan tes untuk mengetahui 

tingat prestasi siswa. Pada saat dilakukan tes ini alat bantu sudah tidak 

digunakan lagi. 
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Aktifitas 1 
 
Lebar kerja 1 
Nama _______________________ 
Tanggal  _________ 
 
 
Untuk masing-masing bilangan bulat dibawah ini nyatakan dengan menggunakan 
Aljabar Tile. Warnailah ubin sesuai dengan nilai pada bilangan bulat. 
 
nilai positif                 nilai negatif 
 
-3    +2 
 
 
+5    -1 
 
 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lebar kerja 2 
Nama _______________________ 
Tanggal  _________ 
 
 
Untuk masing-masing ubin warnailah dengan warna yang sesuai dengan nilainya, 
gunakan pengetahuanmu tadi untuk membantu. 
 
 
 
                             Nilai positif untuk                                           Nilai negatif untuk 
 
 
 
 
                             Nilai positif untuk                                            Nilai negatif untuk 
 
                             Nilai positif untuk                                            Nilai negatif untuk 
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h  

  
h 

 

h 

 

h  

  

h 

  

 

 

h 

  
h 

 

Aktifitas 2 
Nama _______________________ 
Tanggal  _________ 
 
Model – model berikut ini merupakan representasi dari? 

1.  

 

2.  

 

3.   

 

 

 

4.  

 

 

 

5.  
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Aktifitas 3 
Nama _______________________ 
Tanggal  _________ 
 
Model – model berikut ini merupakan representasi dari? 

1.  

 

     

 

 

2.  

 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

h 
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h 

  

h 
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h 

  

h 

  

h 

  
 

h 

  

h 

  

Aktifitas 4 
Nama _______________________ 
Tanggal  _________ 
 

Dengan menggunakan pengetahuan tentang table perkalian yang telah dikerjakan tadi, 

kerjakan soal ini :  

1.  

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

h 

  
 

h 
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Nama   :  
Kelas   : 
No Absen  : 
 
Carilah akar-akar persamaan kuadrat berikut ini :  
 

1. x2 + 3x + 2 = 0 

2. 2x2 – 14x  = 0 

3. x2 – 7x + 12 = 0 

4. x2 + 10x + 25 = 0 

5. 4x2 – 11x + 6 = 0 

6. 2x2 + x – 3 = 0 

7. x2 – 6x + 7 = 0 

8. 2x2 + 3x – 2 = 0 

9. x2 + 2x  = 0 

10. 12 + x + x2 = 0 
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LAMPIRAN 

 C 

 

C1. SURAT IJIN DARI UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

C2. SURAT IJIN DARI BAPPEDA 

C3. SURAT IJIN DARI SMA N 2 NGAGLIK 
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LAMPIRAN  

D 

 

D1. HASIL KERJA SISWA AKTIVITAS 1 

D2. HASIL KERJA SISWA AKTIVITAS 2 

D3. HASIL KERJA SISWA AKTIVITAS 3 

D4. HASIL KERJA SISWA AKTIVITAS 4 

D5. HASIL UJIAN AKHIR  

D6. HASIL UJIAN AKHIR SECARA KESELURUHAN  
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LAMPIRAN  

E 

 

E1. HASIL PENGAMATAN KETERLIBATAN SISWA 

E2. HASIL PENGAMATAN TINDAK PEMBELAJARAN OLEH GURU 

E3. HASIL WAWANCARA 

E4. FOTO PENELITIAN 
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LEMBAR OBSERVASI 
 
 

Kegiatan :                             Tanggal : 
Aspek Keterlibatan Siswa Jumlah Prosentase 

(%) 
Kriteria 

keterlibatan 
no 

Siswa 
mengajukan 
pertanyan 
kepada guru 
maupun 
teman tentang 
materi 
pembelajaran 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru 
ataupun teman 
tentang materi 
pembelajaran 

Siswa 
mengajukan 
pendapat atau ide 
dalam memahami 
materi 
pembelajaran 
maupun 
mengerjakan 
tugas 

Siswa 
menggunakan 
alat peraga atau 
benda konkrit 
dalam 
memahami 
materi 
pembelajaran 

Siswa 
mengerjaka
n tugas yang 
diberikan 
oleh guru 

Siswa saling 
berdiskusi 
mengenai 
materi 
pembelajara
n 

   

1 2 2 1 2 1 1 9 75 Tinggi 
2 - 1 1 - 2 1 5 42 Cukup  
3 2 1 - 1 2 2 8 67 Tinggi  
4 1 1 - 1 2 1 6 50 Cukup  
5 2 2 1 1 2 1 9 75 Tinggi 
6 2 2 2 1 2 2 11 92 Sangat tinggi 
7 - 1 - 1 2 1 5 42 Cukup  
8 - 1 1 - 1 1 4 33 Rendah  
9 2 1 1 1 2 2 9 75 Tinggi 
10 - - - - - - - - - 
11 2 1 1 2 1 1 8 67 Tinggi  
12 2 2 1 1 2 1 9 75 Tinggi 
13 2 1 1 2 2 1 9 75 Tinggi 
14 1 1 - 1 2 2 7 58 Cukup  
15 1 2 1 2 2 2 10 83 Sangat tinggi 
16 - - - - - - - - - 
17 2 1 1 1 2 1 8 67 Tinggi  
18 - - - - - - - - - 
19 2 2 2 1 2 2 11 92 Sangat tinggi 
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20 2 1 - 1 2 2 8 67 Tinggi  
21 1 1 - 2 2 2 8 67 Tinggi  
22 2 1 1 2 2 2 10 83 Sangat tinggi 
23 1 - - 1 2 1 5 42 Cukup  
24 2 2 1 1 2 1 9 75 Tinggi 
25 2 2 2 1 2 2 11 92 Sangat tinggi 
26 2 2 2 - 2 1 9 75 Tinggi 
27 - - - - - - - - - 
28 2 2 1 2 2 2 11 92 Sangat tinggi 
29 1 1 1 2 2 2 9 75 Tinggi  
30 1 2 1 1 2 1 8 67 Tinggi  
31 2 1 2 1 2 2 10 83 Sangat tinggi 
32 1 2 1 1 1 2 8 67 Tinggi  
33 2 1 1 1 2 1 8 58 Cukup 
34 1 1 - - 2 1 5 42 Cukup  
35 2 2 1 2 2 2 11 92 Sangat tinggi 
36 1 2 1 1 2 2 9 75 Tinggi 
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Hasil Wawancara 
 

A. wawancara guru dan observer 
P  : Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran matematika yang baru 
        saja berlangung? 
G  : menarik 
O1  : baik, relatif lancaar 
O2   : menarik karena memakai alat peraga sehingga siswa tidak bosan. 
P   : Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pebelajaran matematika? 
G   : lumayan banyak yang aktif hanya satu dua saja yang  kurang aktif. 
O1  : cukup aktif walaupun beberapa anak yang duduk paling belakang ngobrol 
         dengan teman sebelahnya. 
O2   : lumayan aktif hanya beberapa anak yang pasif 
P   : kesulitan atau hambatan apa yang dialami siswa selama proses pembelajaran 
         matematika berlangsung? 
G   : saya rasa bagi yang memperhatikan tidak merasa kesulitan hanya satu dua 
         saja yang kurang memperhatikan jadi mungkin agak kesulitan. 
O1  : siswa yang tidak terbiasa mengungkapkan idenya agak kesulitan  
         mengutarakan idenya saat ditanya. 
O2   : ada siswa yang agak lambat memahami materi jadi perlu waktu sedikit lama. 
 

 
B. wawancara dengan siswa 

Siswa 1 : 
P  : Bagaimana perasaamu saat proses pembelajaran matematika berlangsung? 
S  : Asik, cara mengajarnya enak. 
P  : Bagaimana gurumu tadi saat mengajar? 
S  : Menurut saya mengajarnya cepat masuk,dapat dimengerti siswa-siswanya. 
P  : Kesulitan apa yang kamu alami selama proses pembelajaran matematika 
        berlangsung? 
S  : Tidak ada kesulitan. 
 
Siswa 2 : 
P  : Bagaimana perasaamu saat proses pembelajaran matematika berlangsung? 
S  : Senang dan nyaman 
P  : Bagaimana gurumu tadi saat mengajar? 
S  : Sangat jelas, bisa menjelaskan dengan jelas 
P  : Kesulitan apa yang kamu alami selama proses pembelajaran matematika 
        berlangsung? 
S  : Tidak ada kesulitan. 
 
Siswa 3 : 
P  : Bagaimana perasaamu saat proses pembelajaran matematika berlangsung? 
S  : biasa, menarik karena memakai alat yang berwarna-warni 
P  : Bagaimana gurumu tadi saat mengajar? 
S  : galak 
P : Kesulitan apa yang kamu alami selama proses  pembelajaran matematika 
        berlangsung? 
S  : kesulitan dalam memfaktorkan, untuk memperoleh x sama dengan (akar 
        persamaan kuadratnya) 
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Siswa 4 : 
P  : Bagaimana perasaamu saat proses pembelajaran matematika berlangsung? 
S  : senang karena saat pembelajaran dibentuk kelompok- kelompok 
P  : Bagaimana gurumu tadi saat mengajar? 
S  : Enak 
P  : Kesulitan apa yang kamu alami selama proses pembelajaran matematika 
        berlangsung? 
S  : saat memfaktorkan 
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